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pakah mungkin manusia beriman dan

percaya kepada Allah jika Allah tidak

memberikan iman kepadanya? Tuhan
menuntut setiap orang untuk beriman, tetapi
bagaimana kita memiliki iman kepada Tuhan jika
Tuhan tidak menaruh bibit iman itu di dalam hati
kita? Di sini kita harus membagi iman ke dalam dua
kategoti, yaitu iman natural dan iman setelah mendengar
firman. Pembedaan ini didasarkan pada anugerah
umum dan anugerah khusus, wahyu umum dan
wahyu yang istimewa.

Allah menciptakan alam semesta di luar manusia.
Allah menciptakan hati nurani di dalam manusia.
Inilah dua wilayah bagi anugerah umum dan
wahyu umum. Perfama, di luar kita, dengan mata
kita melihat alam semesta yang begitu ajaib, rumit,
dan teratur rotasinya. Tidak petlu ada orang yang
mengatur, semua bisa berjalan sendiri. Seluruh
galaksi, bintang-bintang, dan planet-planet berjalan
dengan teratur karena ciptaan dan pimpinan Tuhan.
Walau mata kita tidak melihat adanya Allah, hati kita
mengetahuinya. Menurut Roma 1:18, murka Allah
dinyatakan atas orang lalim dan tidak takut Tuhan,
yang melakukan ketidakbenaran, karena mereka
sudah menekan kebenaran di hati mereka. Walau
Allah tidak kelihatan, ciptaan-Nya menyatakan
kuasa Ilahi dan sifat kekekalan Allah. Kedna, melalui
hati nurani yang bersaksi di dalam hati, tidak ada
orang yang dapat berdalih, melawan, menyangkal,

Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

menolak, atau mengatakan, “Tidak.” Keberadaan
Tuhan tidak membutuhkan bukti dari manusia, karena
manusia tidak berhak dan tidak mampu membuktikan
keberadaan Allah. Tidak ada cara apa pun yang cukup
untuk membuktikan keberadaan Allah, karena Allah
lebih besar daripada bukti. Allah lebih transenden dati
cara manusia memberikan bukti. Theologi Reformed
tidak menganut apologetika evidensialis, tetapi
apologetika presuposisional, yaitu bahwa sebelum ada
bukti pengalaman atau penglihatan mata, dan sebelum
ada cara apa pun yang dipakai manusia secara apriori,
Allah telah menyatakan keberadaan-Nya melampaui
semua bukti. Bagai seorang ibu mencintai anaknya,
cintanya tidak perlu dibuktikan dengan metodologi
ilmiah, fisika, atau kimia. Tetapi karena ia adalah
“ibu”, dengan sendirinya dan seharusnya ia mencintai
bayi yang dilahirkannya. Ia tidak perlu didorong,
diajar, atau dibuktikan akan cintanya kepada anaknya.
Ini adalah hal natural yang Tuhan ajarkan. Di dalam
Kitab Yesaya dikatakan, “Adakah ibu melupakan
bayi yang disusui? Adakah ibu membuang anak yang
dilahirkan?” Demikian juga naluri yang diberikan
kepada manusia, dengan sendirinya mengetahui jika

Tuhan ada.

Mengapa ada atheis, mengapa ada orang yang begitu
berani menolak dan berdebat bahwa Allah tidak ada,
jika Allah telah memberikan naluri seperti itu kepada
manusia? Itu adalah karena orang atheis menindas dan
menekan kebenaran. Roma 1:18-20 mengungkapkan
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bagaimana suara hati nurani ditekan dan
tidak mau didengar, dan mercka sengaja
mengatakan, “Tidak ada Allah.” Di dalam
buku The Brothers Karamazov yang ditulis oleh
Dostoevsky, dikatakan, ““Jika tidak ada Allah,
aku bisa bebas melakukan apa saja.” Di
dalam buku itu, ada seorang yang bernama
Ivan. Ia mengatakan, “Mengapa harus
percaya kepada Allah? Jika tidak ada Allah,
saya boleh berdosa, berbuat segala sesuatu
sesuai nafsu, menuruti kebebasanku.” Orang
atheis mengaku tidak ada Allah karena
mereka ingin bebas berdosa dan tidak
dihakimi. Maka, motivasi atheisme adalah
melepaskan diri dari penghakiman Tuhan.
Profesor Edwin Orr di dalam bukunya
menuliskan, “Atheis itu tidak ada. Orang
atheis sebenarnya adalah orang theis yang
terbalik. Mereka sengaja mengatakan tidak
percaya Allah ada bukan karena mereka tidak
percaya Allah ada, tetapi sengaja tidak mau
percaya Allah ada.” Tidak ada Allah artinya
Allah yang ada saya anggap tidak ada.

Allah ada dan Allah sudah memberikan
iman ke dalam hati manusia. Ketika manusia
diciptakan menurut peta dan teladan Allah,
Tuhan telah menanam bibit iman mengenai
Allah di dalam hati manusia. Tetapi manusia
menekan, menolak, dan tidak percaya Allah.
Ketika mengalami kesusahan yang paling
kritis dan berat, mengalami penderitaan

berat, manusia akan mulai berteriak, “Ya
Allah, kasihanilah saya.” Di dalam Ibrani
11:6, Tuhan menuntut semua orang harus
beriman. Barang siapa tidak beriman, jangan
berharap diberkati Tuhan. Jika manusia
tidak beriman, tidak mungkin diperkenan
di hadapan Tuhan. Jika seseorang datang
kepada Tuhan, pertama-tama ia harus
beriman bahwa Tuhan itu ada. Lalu kedua,
ia harus mengetahui bahwa Dia adalah
pemberi berkat kepada orang yang mencari
Dia.

Di sini kita melihat konflik ayat-ayat Alkitab.
Alkitab di satu pihak mengatakan bahwa
engkau harus percaya kepada Allah, atau
engkau tidak akan diperkenan Allah. Dan
mereka yang percaya harus tahu bahwa
Allah ada dan Dia memberi kepada orang
yang mencari Dia. Sehingga kita bukan saja
mengaku bahwa Allah ada, tetapi Dia juga
menuntut kita untuk datang kepada Dia,
dan percaya bahwa Dia memberi anugerah
kepada orang yang mencari Dia. Tetapi
sebaliknya di dalam Roma 3:10-12, Tuhan
berkata, “Aku menengok dari sorga ke
bawah, ke bumi, adakah orang yang mencari
Aku, mencari kebenaran-Ku, melaksanakan
kebajikan hidupnya di hadapan-Kur” Tiga
hal penting diungkapkan Tuhan di sini: apa
yang orang cari; apa yang orang mengerti;
dan apa yang orang perbuat. Di seluruh

dunia tidak ada seorang pun yang mencari
Tuhan; tidak ada yang mau mengerti Tuhan;
dan tidak ada orang yang mau menjalankan
kehendak Tuhan. Alkitab mengatakan bahwa
tidak ada orang yang mencari Tuhan, tetapi
di lain pihak juga mengatakan, “Carilah
Tuhan dan percayalah kepada Tuhan yang
memberi anugerah kepada orang yang
mencari-Nya.”

Ketika Tuhan mengatakan bahwa tidak ada
orang yang mencari Dia, mengapa Tuhan
masih menuntut orang harus mencari-Nya
dan percaya Dia memberikan anugerah
kepada orang yang mencari-Nya? Ayat-
ayat seperti ini kelihatannya seperti saling
berbenturan, tetapi sebenarnya inilah
kondisi paradoks, tidak bersifat konflik,
sehingga kita tetap harus bertanggung jawab
di hadapan Tuhan. Mungkinkah manusia
mencari Allah? Manusia diciptakan oleh
Allah dengan benih iman dasar yang sudah
ada, sehingga kita sudah mempunyai konsep
Ilahi melalui wahyu umum di alam semesta
dan hati nurani di dalam. Konfirmasi luar
dan dalam, ketika bisa disinkronkan, akan
membuat kita percaya bahwa Allah ada.
Namun, karena manusia menindas dan
menekan suara hati nurani, serta menekan
kesaksian dari alam semesta, akhirnya semua
yang diberikan tidak mampu berfungsi
memberikan konfirmasi bahwa Allah ada,

Dari Meja Redaksi

Salam Pembaca PILLAR yang setia,

Buletin PILLAR sudah memulai pembahasan tentang Rasul Paulus di edisi bulan lalu yang menyorot tentang asal-muasal
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yang Paulus berikan? Paulus tidak hanya menyajikan tips-tips praktis how-to melainkan memberikan dasar teguh bagi persekutuan
jemaat dalam imputasi ganda yang Kristus lakukan bagi umat-Nya.

Sebuah gambar bisa berbicara ribuan kata. Sebuah lukisan yang digambar oleh Rembrandt berjudul St. Paul in Prison memang
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sehingga akhirnya manusia menjadi athelis.
Oleh karena itu, ketika Tuhan mencerahkan
dan membangkitkan kita kembali, baru kita
menjadi orang Kristen.

Berikutnya, Tuhankah yang terlebih dahulu
memberikan pencerahan kebangkitan, atau
sayakah yang terlebih dahulu mencari dan
meminta pertolongan Tuhan? Mana yang
benar, saya berdoa dahulu baru Tuhan
memberi anugerah atau Tuhan memberi
anugerah dahulu baru saya dapat berdoa
kepada Tuhan? Jika Tuhan tidak memberi
anugerah, mengapa saya dapat berdoa
kepada Tuhan yang sejati? Bukankah saya
akan mencari Tuhan yang salah? Bukankah
ketika saya mengaku yang bukan Allah itu
sebagai Allah, itu merupakan penipuan
diri? Jika saya tidak mungkin menemukan
Allah, bukankah hal yang mustahil untuk
dapat berdoa kepada Allah yang sejati? Ini
hanya membuktikan satu hal, yaitu ketika
saya dapat menemukan Allah yang sejati,
berdoa kepada Allah yang benar, itu semua
adalah anugerah Tuhan. Jika bukan karena
anugerah Tuhan, yang telah diberikan lebih
dahulu oleh Allah, kita tidak mungkin
dapat mengerti manakah Tuhan yang sejati.
Jadi Tuhan adalah inisiator yang memberi
anugerah.

Jika saya tidak berdoa, bagaimana Tuhan
mendengar? Saya berinisiatif atau pasif?
Saya inisiator atau penerima anugerah
saja? Agustinus menyimpulkan bahwa
Tuhan adalah inisiator. Tuhan terlebih
dahulu memberi anugerah, baru saya dapat
menerima berkat. Tuhan memberi benih
iman, barulah saya bisa beriman kepada Dia.
Tuhan menghidupkan saya kembali, barulah
saya mempunyai kesadaran dan bertobat.
Karena Tuhan selalu merupakan inisiator,
inisiatifnya bukan dari saya, tetapi dari
Tuhan, dan dengan demikian Tuhan aktif
dan berdaulat. Tuhanlah yang menjalankan
anugerah.

Ada sebuah lagu yang liriknya kira-
kira demikian, “Aku berdoa untuk
menggoyangkan tangan Tuhan sehingga Ia
bekerja.” Ketika di Taiwan, sebelum saya
berkhotbah, semua orang menyanyikan
lagu ini, “Goyangkan tangan Tuhan supaya
Tuhan bekerja.” Pada giliran saya naik,
saya mengatakan bahwa hanya orang gila
yang menyanyikan lagu demikian. Mereka
terkejut. Apakah Allahmu Allah yang
tidur? Apakah Allahmu Allah yang mati?
Apakah Allahmu Allah yang malas, sehingga

engkau perlu menggerakkan tangan-Nya
barulah Dia bekerja? Ini Allah macam
apar Allah adalah Allah yang hidup. Allah
adalah Tuhan yang berdaulat dan memiliki
kehendak-Nya sendiri. Dengan demikian,
Ia akan bekerja sesuai kehendak-Nya. Ia
bekerja, Ia bertindak, dan Ia berkarya seturut
inisiatif kehendak-Nya di dalam kedaulatan-
Nya, sehingga dengan demikian Dialah
Tuhan yang sesungguhnya. Tuhan disebut
Tuhan karena Dia inisiator dan berdaulat.
Banyak orang Kristen sembarangan
berdoa, sembarangan mendengar khotbah,
sembarangan bersaksi, dan sembarangan
menyanyi, mengubah kebenaran Alkitab.

Jika Tuhan tidak,
memberikan bibit iman,
saya tidak mungRin dapat
bereaksi Repada Dia. Jika
Tuhan tidak menggerakRan
dahuly, saya tidak mungRin
mengaku dosa dan bertobat.
Oleh karena itu, hidup baru
harus diberikan terlebih
dahulu, barulah saya
mampu menangisi dosa. Jika
Tuhan tidak memberikan
hidup baru, saya hanya bisa
membanggakan dosa.

Jika Tuhan tidak memberikan bibit iman,
saya tidak mungkin dapat bereaksi kepada
Dia. Jika Tuhan tidak menggerakkan
dahulu, saya tidak mungkin mengaku dosa
dan bertobat. Oleh karena itu, hidup baru
harus diberikan terlebih dahulu, barulah saya
mampu menangisi dosa. Jika Tuhan tidak
memberikan hidup baru, saya hanya bisa
membanggakan dosa. Setiap kali engkau
membanggakan dosamu, engkau dipakai
setan. Setiap kali engkau menganggap diri
pintar, engkau mempermalukan Tuhan.
Setiap kali engkau membanggakan diri bisa
berbuat dosa, engkau bukan memuliakan
diri, tetapi mempermalukan diri.

Manakah yang benar dari dua kemungkinan
di bawah ini:

a) Tuhan memberikan hidup yang baru,
lalu kita merasa dosa itu jahat, lalu
bertobat mengakui dosa, dan menerima
pengampunan dari Tuhan; atau

b) saya merasa berdosa, lalu bertobat dan
minta pengampunan dosa, lalu Tuhan
kasihan pada saya sehingga memberikan
pengampunan dan memberikan damai
sejahtera kepada saya, dan kemudian
barulah saya mendapatkan hidup yang
baru?

Manakah yang benar, hidup baru dahulu
baru bertobat, atau bertobat dahulu baru
dapat hidup baru? Kelompok gereja-gereja
Karismatik kebanyakan akan berkesimpulan
bahwa kita harus bertobat dahulu supaya
mendapatkan hidup baru dan berkat
Tuhan. Ini terjadi karena kita sadar dosa,
karena kita cukup mampu dan pandai
untuk menyadari bahwa kita berdosa.
Tetapi orang Reformed akan menjawab
bahwa Roh Kudus berinisiatif dahulu
menyadarkan manusia akan dosa, kebenaran,
dan penghakiman, yang membuat orang itu
sadar dan bertobat (Yoh. 16:8-10). Anak
kita lahir dahulu baru menangis, bukan
menangis dahulu minta dilahirkan baru
kemudian lahir. Itu semua terjadi bukan
atas kemampuan anak bayi itu, dia lahir. Ini
adalah dalil Pencipta hidup. Hukum Pencipta
tentang ciptaan menjelaskan bahwa setelah
hidup menjadi dewasa, setelah waktunya
tiba, engkau bukannya menginginkannya,
tetapi adalah suatu keharusan. Di sini kita
menjelaskan tentang ordo salutis.

Ordo salutis adalah salah satu bagian Theologi
Reformed yang memaparkan urutan dalil
hidup. Seseorang dilahirkan dahulu baru
bisa menangis, sesudah menangis ia mulai
bernapas, sesudah bernapas ia bisa hidup
bertahun-tahun, sampai pada akhirnya masuk
ke dalam kuburan. Alkitab mengatakan kita
mati di dalam dosa, Dia membangkitkan
kita, Dia memberikan hidup baru. Ketika
seseorang mati di dalam dosa, maka ia tidak
bisa bertobat, ia tidak bisa mengaku dosa,
dan ia tidak bisa sadar seberapa jahatnya
dosa. Tidak ada kemungkinan sama sekali
bagi orang yang mati untuk bereaksi.
Sampai satu waktu Tuhan memberikan
kepadanya hidup baru, barulah engkau
bisa menangis dan baru bisa bernapas. Itu
sebabnya, di dalam pemahaman kerohanian,
orang Kiristen dilahirbarukan dahulu oleh
Roh Kudus barulah ia bertobat. Alkitab
mengatakan bahwa pada saat seseorang mati

di dalam dosa, ia perlu dibangkitkan, lalu
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sadar bahwa ia berdosa, dan insaf bahwa
dosa itu jahat. Sesudah hidup baru, barulah
ia bisa bertobat dari dosa. Pertobatan terjadi
akibat sadar dosa. Sadar dosa adalah akibat
mempunyai hidup yang baru. Jadi Allah
pertama-tama membangkitkan engkau,
memberikan kelahiran baru, baru engkau
bisa bertobat.

Anugerah Tuhan mendahului respons
manusia. Tuhan memberikan hidup
baru, sehingga kita mempunyai dasar
untuk mengetahui bagaimana seharusnya
berespons kepada Tuhan. Jika Allah tidak
memanggil kita, tidak ada seorang pun yang
bisa datang kepada Dia. Jika Allah tidak
memberikan kasih karunia (anugerah), tidak
ada seorang pun yang dapat kembali kepada
Dia (Ef. 2:8-9). Manusia yang menemukan
jalan ini begitu sedikit, karena yang dipanggil
banyak, sementara yang dipilih sedikit.
Alkitab mengatakan bahwa Tuhanlah yang
memanggil, sedangkan manusia pasif. Maka
iman dasar itu bukan berasal dari manusia.
Manusia sudah berdosa, tidak mungkin
menghasilkan iman kepada Tuhan. Tuhan
tetap adalah inisiator yang memberikan
iman. Mempunyai iman natural tidak
memampukan engkau untuk mendapat
iman keselamatan. Dari iman fundamental
dan natural menuju iman keselamatan
adalah pekerjaan Roh Kudus. Tanpa Roh
Kudus, iman natural sampai mati tidak
akan berubah. Roh Kudus bekerja sehingga
iman natural itu mendengar firman, dan
dengan mendengar firman, seseorang
kemudian menerima iman keselamatan,
iman yang menuju kepada keselamatan,
menerima anugerah penebusan karena
pekerjaan Roh Kudus. Oleh karena itu,
kiranya engkau terus-menerus mendengar
khotbah yang baik, schingga firman akan
mencairkan hatimu, mengubah hidup, dan
menumbuhkan iman. Iman bertumbuh
mulai dari iman natural menjadi iman
keselamatan. Ketika seseorang beriman
kepada Tuhan, iman itu menjadi saluran di
mana kita diperkenan oleh Tuhan.

Iman berasal dari mana?

Iman: a) percaya Allah ada; dan b)
percaya jika saya mencari Allah, Dia akan
memberikan berkat kepada saya. Ini adalah
iman natural. Tetapi ketika saya datang
kepada Allah, saya harus mendengar firman-
Nya; dan sesudah mendengar firman,
iman itu datang dari pendengaran. Firman
akan menciptakan benih iman, barulah
kita mampu menerima Kristus. Apabila

engkau tidak mendengarkan firman Tuhan,
engkau tidak tahu siapa Yesus dan tidak
tahu Dia mati menggantikan engkau. Jika
engkau sudah mendengar firman, engkau
mengetahui bahwa pada saat engkau datang
kepada-Nya, menerima keselamatan yang
sudah Dia genapi, menerima Dia, pada saat
itu kebenaran dari Tuhan, anugerah dari
Kristus, dan keselamatan dari salib menjadi
bekal yang saya terima menjadi orang yang
beriman kepada Dia.

Iman datang dari pendengaran, pendengaran
akan firman Kristus. Kristus menjadi
sumber yang menciptakan iman keselamatan
di dalam hatimu, menggenapkan iman
yang akhirnya sempurna di dalam hidupmu
ketika bertemu Dia. Kristus pendiri dan
Kristus adalah Dia yang menciptakan dan
menggenapkan iman dari awal hingga akhir.
Saya percaya di dalam Dia yang berinkarnasi
menjadi manusia. Saya percaya di dalam Dia
yang disalibkan sebagai Juruselamat saya.
Saya percaya di dalam Dia yang bangkit dan
menggenapkan penebusan sebagai pribadi
yang ditetapkan dan direncanakan Allah.
Oleh karena itu, saya menerima Kristus
sebagai Juruselamat pribadi saya.

Ketika engkau menerima Kristus melalui
pendengaran akan firman-Nya, maka mulai
hari itu engkau menjadi orang Kristen dan
berjalan di dalam iman, taat kepada iman
yang sudah membentuk engkau langkah
demi langkah, menuju ke langkah terakhir,
yaitu kesempurnaan iman ketika Yesus
datang kembali. Meskipun iman dasar itu
telah ditanam dalam hati manusia, karena
manusia menekannya, orang itu akhirnya
tetap menjadi atheis.

Mengapa manusia tidak mau mendengarkan
Injil? Sebelum engkau datang, mereka sudah
terbiasa menindas, sehingga engkau pun
ditolak. Penindas kebenaran adalah orang
yang menghina iman dasar yang Tuhan
tanam di dalam hatinya.

Pertama, Allah tidak terlihat. “Saya tidak
percaya Tuhan karena saya tidak pernah
melihat Tuhan.” Mereka berargumen,
“Bagaimana saya bisa percaya pada sesuatu
yang tidak saya lihat?” Semua yang tidak
kelihatan dianggap tidak ada. Engkau
tidak pernah melihat angin, hanya melihat
pohon yang bergerak. Engkau juga tidak
pernah melihat listrik, hanya melihat lampu
menyala. Dapatkah engkau melihat lampu
tetapi tidak percaya ada listrik? Berikan kabel

listrik yang diberi tegangan 3.000 volt, lalu
dia bilang, “Ah, ini hanya kawat saja,” lalu
kita beri tahu bahwa ada tegangan listrik
yang sangat besar, tetapi dia tidak percaya
karena ia tidak bisa melihat listrik itu dan
tetap memegang kawat itu. Maka ketika ia
mau merespons, pasti sudah terlambat dan
dia sudah menjadi arang, Ketika orang mau
mengatakan dia percaya, sering kali sudah
terlambat dan sudah menjadi arang. Tuhan
ingin kita tidak terlambat dan menjadi arang,
Tuhan mau orang Kristen hidup. Ketika
hidup, jangan main-main dengan Tuhan. Jika
engkau menyalakan murka Tuhan, engkau
akan dihancurkan. Sebelum mati hancur,
engkau berteriak percaya kepada Tuhan, itu
sudah terlambat. Orang yang berkata bahwa
ia tidak melihat Tuhan maka Allah tidak ada,
adalah orang yang sangat bodoh, karena dia
menekan benih iman dengan cara melihat

sebagai bukti keberadaan Allah.

Kedua, Allah tidak di dalam pengalaman
kita. Ada orang tidak percaya Allah
ada karena Allah tidak berada di dalam
pengalamannya. “Saya tidak percaya Allah
ada karena saya tidak pernah mengalami.”
Ini adalah kebodohan kedua, karena dia kira
Allah harus melalui pengalaman dia yang
terbatas untuk menentukan dan menyatakan
ketidakterbatasan Allah.

Ketiga, Allah tidak dapat dibuktikan. Ada
orang tidak percaya Allah karena ia belum
membuktikannya. Bukti seperti apa yang
memiliki kualifikasi cukup yang sanggup
kita pakai untuk membuktikan keberadaan
Allah?

Keempat, Allah melampaui akal manusia.
“Saya tidak percaya kepada Allah karena saya
pikir tidak masuk akal.”

Inilah empat presuposisi yang salah, yang
selalu digunakan manusia untuk menjadi
alasan atheisme melawan iman yang
sebenarnya sudah ditanam di dalam hatinya.
Bolehkah Allah dibatasi hanya Allah yang
bisa dilihat; bolehkah Allah dibatasi oleh
pengalaman hidup manusia; bolehkah Allah
dikenal hanya jika Allah itu masuk akal;
bolehkah Allah dibatasi oleh pengertian
manusia; bolehkah Allah dibatasi oleh
pembuktian manusia? Menurut Theologi
Reformed, Allah ada bukan karena dilihat,
dibuktikan, dialami, dan dimengerti dengan
rasio. Allah tidak boleh kita batasi, karena:
1) Allah melampaui penglihatan manusia;
2) Allah melampaui pengalaman; 3) Allah
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melampaui pikiran; dan 4) Allah melampaui
bukti.

Ada satu gelas air yang hanya berisi separuh
dan sebuah pen. Pen yang bentuknya lurus
tegak, ketika dimasukkan ke dalam air,
ia terlihat tidak lurus lagi. Lalu Saudara
mengatakan, “Saya lihat sendiri, pen itu
bengkok.” Engkau membuktikan pen ini
tidak lurus atas penglihatanmu? Seorang
filsuf Prancis, René Descartes, mengatakan
bahwa kita bisa berpikir melalui melihat
menggunakan indra dan berpegang pada
indra. Melalui indra memberi isyarat, masuk
ke dalam pikiran mendapatkan impresi.
Impresi adalah kesan melalui isyarat dari
indra, yang disalurkan ke otak lalu kita

berpikir. Kita berpikir pen ini bengkok
karena mata kita melihat pen ini bengkok.
Tetapi ketika ditarik keluar dari gelas, pen
tersebut tidak bengkok. Berarti kita ditipu
oleh mata kita sendiri.

Ketika engkau selalu menerima isyarat mata,
pikiran tidak bekerja. Semua yang dilihat
dianggap benar. Cara pikir seperti ini disebut
empirisme. René Descartes mengatakan
bahwa pikiran kita ditipu oleh mata. Mata
bisa menipu pikiran karena setan selalu
menggangeu mata. Ada orang Karismatik
yang mengatakan, “Jika engkau bermimpi
melihat Yesus, engkau pasti beriman,” atau,
“Engkau disembuhkan kankernya, engkau
pasti beriman kuat.” Ini orang yang sudah

terjebak percaya pada mimpi, penglihatan,
dan pengalaman, di mana ia baru bisa percaya
jika hal itu bisa dia buktikan, dia lihat, dia
alami, atau dia mengerti. Ini bukanlah cara
kita percaya. Pada pembahasan berikutnya,
kita perlu memperhatikan bagaimana
Alkitab menunjukkan kesalahan-kesalahan
ini. Amin.

TACTICS (9)

Sambungan dari halaman 19

Selain itu, ada kunci untuk menjadikan
orang Kristen sebagai duta Kristus yang
lebih baik, yaitu orang-orang di sekitar kita.
Ikutlah kelompok-kelompok yang memang
mau mendiskusikan kebenaran Alkitab. Di
gereja kita, ada orang-orang yang memiliki
rasa haus dan lapar akan kebenaran seperti
kita. Kita dapat menemukan orang-orang
seperti ini. Mereka seperti rumput-rumput
kering yang dapat dibuat menjadi api yang
besar. Ambillah komitmen untuk bertemu
secara teratur, saling berbagi pandangan
dan pendapat, mempraktikkan taktik-taktik
yang sudah dijelaskan di buku ini, sehingga
proyek belajar ini akan berkembang menjadi
api yang besar dalam memperlengkapi kita
sebagai duta Kristus.

Terakhir, Koukl memberikan pesan bahwa
taktik bukanlah pengganti pengetahuan.
Kecerdikan tanpa kebenaran adalah
manipulasi. Mulailah berargumen dengan
orang lain sebelum kita merasa cukup siap.
Terapkan taktik meski sering kali gagal.
Seiring perjalanan pelayanan, kita akan
memiliki kemampuan untuk menjangkau
orang dan menyatakan kebenaran Alkitab.
Jangan putus asa, jadilah setia! Jadilah
duta Kristus yang baik! Wakili Kristus dengan
menarik dan memesona! Janji seorang duta
adalah demikian: setia, sabar beralasan,
taktis, jelas, adil, rendah hati, menarik, dan
bergantung pada Allah.

Vik. Nathanael Marvin Santino
Hamba Tuhan GRIl Semarang

POKOK DOA

Sumber:

1. Tactics: Rancangan Permainan untuk Mendiskusikan
Keyakinan dan Nilai-Nilai Kristen Anda, Gregory
Koukl, Malang: Literatur SAAT, 2019.

2. https://www.str.org/greg-koukl.

Berdoa untuk bangsa Indonesia yang sedang melaksanakan vaksinasi nasional COVID-19 tahap 2. Berdoa untuk pemerintah dan
instansi di luar pemerintah dalam menjalankan program tersebut, kiranya Tuhan memberikan kebijaksanaan bagi setiap orang
yang terlibat dalam program nasional ini. Berdoa kiranya Tuhan berbelaskasihan bagi bangsa Indonesia. Berdoa kiranya melalui
program vaksinasi nasional ini, bangsa Indonesia dapat mengatasi masalah pandemi COVID-19 ini dan kita sebagai umat Kristen

dapat kembali menjalankan pekerjaan Tuhan dalam membawa berita Injil bagi sekeliling kita kepada orang-orang yang belum
mengenal Kristus.

Bersyukur untuk Tim Aksi Kasih GRIl yang telah menjalankan pelayanan diakonia bagi daerah-daerah yang baru dilanda bencana.
Berdoa kiranya setiap bantuan yang diberikan dapat menjadi sarana dalam menyaksikan kasih Kristus bagi mereka yang tertimpa
bencana. Berdoa untuk setiap orang yang terlibat dalam pelayanan ini, kiranya dipenuhi oleh hikmat dan kasih dari Kristus dalam
memberikan pelayanan bagi mereka yang membutuhkan, terutama di zaman yang penuh dengan tantangan dan kesulitan ini.
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Prakata

Di saat kita diminta untuk menyebutkan hal-
hal paling khas tentang Rasul Paulus, kita
akan teringat beberapa hal. Hal pertama
mungkin adalah iman, karena di dalam
tulisan-tulisannya, kita mendapati pemaparan
doktrin pembenaran oleh iman secara paling
jelas. Mungkin hal kedua yang kita pikirkan
adalah anugerah atau kasih karunia, karena ia
banyak menekankan bahwa kita diselamatkan
bukan oleh perbuatan baik kita, tetapi karena
anugerah Allah semata-mata. Hal lain lagi
akan muncul di pikiran kita, seperti semangat
penginjilan, pengajaran yang dalam, dan
sebagainya.

Namun mungkin kita agak jarang
menghubungkan Paulus dengan kasih.
Entah mengapa, mungkin karena kita sering
sibuk mendalami bagian-bagian lain dari
pribadi ini atau mungkin karena kita sudah
mengatributkan sebutan “The Apostle of
Love” kepada Yohanes dan memanggil Paulus
sebagai “The Apostle of Faith” dan Petrus
sebagai “The Apostle of Hope”. Kasih sering
menjadi hal yang missing dari gambaran kita
akan Paulus.

Padahal, kalau kita cermati tulisan-tulisannya
baik-baik, kita mendapati bahwa kasih adalah
sebuah hal yang amat penting bagi Rasul
Paulus. Tema ini muncul berkali-kali dalam
tulisannya, dan kalau kita lupa akan hal itu,
kelihatannya kita seperti membaca Paulus
dengan sebelah mata yang tertutup. Kita
kehilangan gambaran yang utuh akan pesan,
theologi, dan pribadi Paulus.

Artikel ini akan mengulas cara Paulus
membicarakan tentang kasih dengan
sistematis dan singkat. Struktur pembahasan
ini akan mengikuti urutan logis, memulai dari
Allah Tritunggal, masuk ke ranah kehidupan
manusia, dan berakhir dengan pembahasan
akan kehidupan yang akan datang nanti.
Jelas, tidak ada ruang untuk pemaparan yang
komprehensif. Tetapi, kita berharap tulisan
ini akan mendorong kita sekalian menggali
kebenaran ini lebih lagi, dan menyatakannya
dalam kehidupan kita masing-masing.

The Trinitarian Love of God

Bagi Paulus, kasih dimulai dalam kekekalan,
di dalam kasih antarpribadi Tritunggal.
Dibandingkan empat kitab Injil, surat-surat

The Greatest of These

Is Love:

Foulus dan Kaniks

Paulus tidak terlalu mengandung doktrin
relasi kasih antarpribadi Tritunggal dengan
sangat eksplisit. Tetapi kita menemukan
Paulus mengatakan bahwa Allah mengasihi
Kristus (Ef. 1:6). Kasih ini sudah ada semenjak
kekekalan. Dan menariknya, di samping
kasih Allah kepada Anak-Nya ini, kita juga
menemukan kasih Allah kepada umat-Nya
bahkan sebelum mereka ada.

Kita bisa membayangkan pemilihan ini
sebagai pemilihan yang “dingin”. Allah yang
tanpa emosi, atau bahkan dengan jahat,
memilih sebagian orang untuk diselamatkan
dan sebagian orang dibiarkan untuk binasa.
Paulus mematahkan semua gambaran salah
kita tentang predestinasi. Di dalam kasih, la
telah memilih kita di dalam Kristus (Ef. 1:4-5).
Sebelum dunia dijadikan, la telah mengasihi
kita. la memilih untuk menjadikan kita umat-
Nya di dalam Sang Anak yang la kasihi (Ef.
1:6). la telah mengasihi kita dengan kasih
yang sama ini, kasih yang kekal.

Kasih ini pun dinyatakan paling jelas di dalam
Yesus, terutama di dalam kematian-Nya (Rm.
5:8). Kristus bukan mati bagi orang-orang baik
atau benar. la mati bagi orang-orang yang
adalah musuh-Nya. Karena itulah di dalam
salib Allah menyatakan kasih-Nya dengan
paling jelas, karena kasih ini dinyatakan
kepada mereka yang bertingkah laku kontras
atau bertolak belakang dengan kehendak-Nya.

Mengingat pernyataan kasih terbesar ini,
Paulus menyimpulkan bahwa Allah tidak
mungkin menahan apa pun yang kita butuhkan
(Rm. 8:32). Kalau la telah memberikan yang
paling besar, paling sulit, dan paling mahal
ini, tidak mungkin la menahan hal lainnya.
Kasih-Nya akan memastikan hal itu, baik
dalam kecukupan maupun kekurangan. Tidak
ada satu pun hal yang dapat memisahkan
kita dari kasih ini. Paulus menyebutkan satu
per satu hal yang begitu besar dan berkuasa,
tetapi semua itu tetap tidak bisa memisahkan
kita dari Allah (Rm. 8:38-39). Orang percaya
tidak akan pernah bisa dipisahkan dari kasih
Allah yang besar di dalam Yesus Kristus.

Tetapi Allah bukan hanya menyatakan kasih-
Nya dalam Kristus secara objektif. la juga
menyatakannya secara subjektif. Kita yang
“mati dalam dosa” (Ef. 2:1) tidak mungkin
dapat berespons kepada pekerjaan objektif-

Nya. Tetapi karena kasih-Nya yang besar, la
pun “menghidupkan kita di dalam Kristus”
(Ef. 2:4-5). la tidak melakukan itu karena
ini adalah sebuah kewajiban. la melakukan
hal ini karena kasih-Nya yang besar, karena
la mengasihi kita. Melalui Roh-Nya, la
mencurahkan kasih ini di dalam hati kita
(Rm. 5:5). Kita dibangkitkan dari kematian
rohani kita dan merasakan kasih Allah itu
secara pribadi.

Kita dapat mengatakan hal yang sama dengan
Paulus, bahwa pada salib itu, Yesus Kristus
“mengasihiku dan menyerahkan diri-Nya
bagiku” (Gal. 2:20). Kalimat yang begitu
sederhana tetapi begitu dalam. Di dalam
kematian-Nya, Kristus mengasihiku secara
personal. la mengenal jiwaku yang paling
dalam, dan di salib itu la memilih untuk
mengasihiku. la memilih untuk menyerahkan
diri-Nya mati bagiku.

Kita melihat pekerjaan kasih Allah Tritunggal
di dalam semua hal ini. Karena kasih-Nya,
Bapa memilih kita, menyerahkan Kristus
bagi kita, dan membangkitkan kita dari
kematian rohani. Kristus mengasihi kita
dengan menyerahkan diri-Nya mati bagi kita.
Dan Roh Kudus mencurahkan kasih Allah itu
ke dalam hati kita. Dengan ini, kita terangkat
di dalam arus kasih Allah Tritunggal. Kita
diundang masuk untuk menikmati kasih Allah
ini.

The Christ-Centered Love of the Church
Setelah menikmati kasih Allah, kita juga diutus
untuk membawa kasih ini ke dalam ranah
kehidupan manusia. Orang percaya dipanggil
untuk mengasihi sesama mereka. Kasih adalah
buah Roh aspek pertama (Gal. 5:22). Selagi
seorang Kristen berjalan dalam Roh menurut
panggilannya, mereka akan hidup di dalam
kasih. Paulus bahkan mengatakan bahwa
yang berarti dalam kehidupan Kristen adalah
“iman yang bekerja dalam kasih” (Gal. 5:6).
Iman percaya orang Kristen bukanlah iman
yang diam, tetapi sebuah iman yang bekerja
dalam kasih. Mereka dibebaskan dari dosa
untuk mengasihi (Gal. 5:13).

Dalam surat-suratnya, kita tidak terlalu
menemukan Paulus membicarakan kasih kita
kepada Allah. la bahkan mengatakan bahwa
hal yang memenuhi hukum Taurat adalah
kasih kepada sesama (Rm. 13:8-10; Gal. 5:14).

6 Pillar No.212/Maret/2021



The Greatest of These Is Love

Bukan berarti Paulus tidak setuju kepada
perkataan Yesus bahwa kasih akan Allah
juga tercakup di dalam penggenapan hukum
Taurat (Luk. 10:27). Tetapi kita menemukan
sebuah penekanan yang agak berbeda
dari yang kita dapati dalam theologi Injil
sinoptik. la memiliki jemaat yang berbeda
dari tiga penulis Injil itu dan memiliki cara
berkomunikasi yang berbeda juga.

Lagi pula, bukannya Paulus tidak setuju
bahwa kita harus mengasihi Allah. Kasih
Paulus kepada Allah adalah sebuah asumsi
pokok saat membaca surat-suratnya (2Kor.
5:14-15). Tentu ia juga mau jemaatnya
mengikuti teladannya. la sampai mengutuk
orang-orang yang tidak mengasihi Yesus (1Kor.
16:22)! Tetapi surat-surat Paulus memang
biasanya ditulis untuk menyelesaikan masalah
antarjemaat. Gereja-gereja dalam surat-surat
Paulus terisi penuh dengan perpecahan dan
perselisihan. Jemaat di Roma dan Galatia
mengalami perpecahan karena perbedaan
etnis Yahudi dan Yunani; jemaat di Korintus
berselisih karena masalah mereka yang
berbeda-beda; dan sebagainya.

Sebagai jawaban terhadap permasalahan itu,
Paulus berkata, “Kasihilah sesamamu, sama
seperti Allah telah mengasihimu” (Rm. 15:2-
3; Ef. 5:1-2). la sedang mengatakan bahwa
perpecahan ini terjadi karena mereka miskin
kasih. Kalau mereka mengasihi, mereka tidak
akan “melahap” satu sama lain (Gal. 5:14-15).
Kalau mereka mengasihi, mereka tidak akan
menonjolkan diri dan tidak memedulikan
kepentingan satu sama lain. Kalau mereka
mengasihi, mereka akan melakukan semua hal
untuk membangun satu sama lain (1Kor. 8:1;
Ef. 4:15-16). Kalau mereka mengasihi, mereka
akan mengendalikan diri dan tidak bertingkah
sebagai batu sandungan bagi orang lain (1Kor.
8:9). Kalau mereka mengasihi, mereka akan
terus rendah hati dan berjuang menggapai
kesatuan dengan satu sama lain (Ef. 4:1-6;
Kol. 3:13-14).

Sekali lagi, semua perintah ini didasari oleh
God’s self-sacrificial love—kasih Allah yang
penuh pengorbanan. Kasih ini adalah kasih
yang Christ-centered, berpusat kepada
pernyataan Allah di dalam Kristus. Kasih yang
Paulus perintahkan bukanlah sebuah kasih
yang abstrak, sebuah ide filosofis belaka.
Kasih yang Paulus perintahkan bukanlah
sebuah hukum moral belaka. Kasih yang Paulus
perintahkan bukanlah perasaan semu belaka.
Kasih ini bukan sebuah kasih yang dirusakkan
oleh dosa, seperti yang kita temukan dalam
dunia ini. Kasih yang Paulus perintahkan
adalah sebuah kasih yang didasari pernyataan
kasih Allah Tritunggal kepada umat-Nya di
dalam kehidupan, kematian, dan kebangkitan
Yesus Kristus.

The Future Triumph of Love

Tentu saja, pembahasan tentang Paulus dan
kasih tidak akan lengkap tanpa membicarakan
1 Korintus 13. Ini adalah pasal yang amat
penting bagi keseluruhan Alkitab, dan

bukan hanya Paulus. Begitu banyak orang
menggunakan ayat ini di dalam pernikahan
mereka, meskipun sebenarnya konteksnya
bukan mengenai pernikahan. Mudah bagi kita
untuk mengkritik mereka, tetapi mari kita
jujur: bukankah ini memang sebuah pasal
yang teramat agung?

Tidakkah hati kita tergerak tiap kali kita
membacanya? Tidakkah kita terdorong untuk
berlutut akan keindahan kasih seperti yang
digambarkan, dan juga sadar begitu jauhnya
kita dari kasih seperti ini? Inilah hukum dan
prinsip yang tertinggi: kasih. Kalau kita
cermati pasal ini, kita akan menemukan
bahwa Paulus bukan tidak mementingkan
pengetahuan, pelayanan, iman, ataupun
pengharapan, tetapi semua hal ini tidak
seutama kasih.

Di dalam tulisan mereka tentang 1 Korintus 13,

Michael F. Bird dan N. T. Wright mengatakan,
“Love matters because it is the central
characteristic of the new world, and we
get to practise it in advance.”

Kasih begitu penting karena kasih adalah
karakteristik terutama dari dunia yang
baru itu. Karakteristik utama yang paling
menggambarkan langit dan bumi yang akan
datang adalah kasih. Dan kita sekarang
dipanggil untuk melatih, atau bahkan bisa
dikatakan menikmati, keindahan hidup yang
akan datang itu di dalam kehidupan yang
sekarang ini.

Jadi saat kita menghidupi kasih seperti
ini dalam hidup sekarang ini, kita sedang
menghidupi realitas yang sudah didatangkan
oleh Yesus Kristus, meskipun belum di
dalam kepenuhannya. Bukankah itu salah
satu panggilan orang Kristen? Yaitu, untuk
menghidupi dan mendatangkan Kerajaan Allah
yang sudah ada dan akan datang itu. Sudah
pasti bahwa hal ini belum sempurna, tetapi
kita diberikan privilege ini, bahwa Allah mau
memberikan kita cicipan hidup yang akan
datang itu dan bahkan digunakan oleh-Nya
untuk membawa aspek-aspek realitas itu
melalui kehidupan kita sekarang.

Pada akhirnya nanti, kita akan bertemu
dengan la yang terlebih dahulu mengasihi kita.
Pada waktu itu, kita sudah disempurnakan. Di
dalam salah satu khotbahnya, Vik. Lim Yi Jin
pernah mengatakan bahwa tidak cukup bagi
kita memiliki Raja yang sempurna. Kristus,
Raja itu, menginginkan umat yang sempurna
juga. la akan menyempurnakan kita, dan
pada waktu itu, kita akan bisa memenuhi
hukum dengan sempurna dalam kasih kita
kepada sesama. Terlebih lagi, kita akan bisa
mengasihi-Nya dengan sempurna, seperti yang
kita rindukan selama ini.

Pada sejatinya, pasal ini menyatakan siapa
Kristus itu. Kristus itu sabar, Kristus itu
murah hati. Kristus adalah semua hal yang
dinyatakan oleh pasal ini. la tidak bernubuat
ataupun mengerjakan semua mujizat-Nya

tanpa kasih. Biarlah kita sadar saat membaca
pasal ini, bahwa semua hal ini bukanlah
sebuah beban yang berat. Semua ini adalah
panggilan yang indah, yang sudah pertama-
tama dihidupi oleh Kristus, Sang Mempelai
kita. Biarlah kita terus memandang kepada
Kristus, kepada pribadi dan pekerjaan-Nya.
Dan selagi kita merenungkan bagaimana kita
sudah dikasihi oleh kasih seperti ini, kita
akan menemukan diri kita diubahkan dari
satu derajat kemuliaan ke kemuliaan yang
lebih besar.

Penutup

Beberapa tahun lalu, ada sebuah masalah
dalam beberapa pemuda-pemudi persekutuan
kami. Kami burnout—kami lelah belajar, kami
lelah melayani. Kami muak. Pada saat itu,
salah satu aktivis senior kami mengingatkan,
“Di dalam inner sanctum, hati terdalam
orang-orang yang paling besar digunakan oleh
Tuhan, kita akan menemukan kasih Allah di
dalamnya. Kasih itu mendorong mereka untuk
mati-matian bagi Tuhan.”

Di waktu lain, pada retret gabungan GRII
Australia dan Selandia Baru beberapa tahun
lalu, Pdt. Billy Kristanto pun membahas 1
Korintus 13 dan memberi self-critique yang
tajam dan jitu bagi kami semua. la mengatakan
bahwa kita begitu sering melupakan kasih.
Kita begitu sering mengulas topik-topik
seperti iman, pelayanan, pengetahuan, dan
sebagainya—tetapi kita lupa bahwa yang
tertinggi dari semua hal itu adalah kasih.

Ya, biarlah kita tidak pernah melupakan kasih.
Jangan sampai kita begitu sibuk melakukan ini
dan itu, tetapi kita tidak melakukan semua
itu dalam kasih (1Kor. 16:14). Jangan sampai
kita melupakan kasih Allah. Tanpa itu, kita
akan melakukan semua hal dengan kekuatan
yang semu. Seperti yang Pdt. Stephen
Tong tuliskan, “Kasih Tuhan mendorong
daku memberitakan Injil-Nya.” Kasih yang
membakar Paulus adalah kasih yang sama yang
telah mengobarkan kuasa dalam hati hamba-
hamba Tuhan lainnya sepanjang sejarah.
Biarlah tulisan ini mendorong kita untuk terus
menggali kasih Allah yang dinyatakan dalam
Kristus, baik di dalam tulisan-tulisan Paulus
maupun kitab-kitab lainnya. Biarlah kasih ini
terus mengisi hati kita. Dan biarlah kasih ini
mendorong kita untuk memberikan segala-
galanya bagi kemuliaan Allah, dari sekarang
dan sampai dunia yang baru itu sepenuhnya
datang.

Jordan Frans
Pemuda GRII Melbourne
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idup berkomunitas dalam gereja
Hseharusnya menjadi suatu istilah

yang tidak asing bagi orang Kristen.
Terlebih lagi, ketika orang tersebut lahir
dalam suatu keluarga Kristen dan sejak
masih sangat dini sudah mengikuti program
gereja seperti Sekolah Minggu. Seiring
dengan bertumbuhnya seseorang di dalam
gereja, orang tersebut mulai melayani
dan terlibat dalam relasi yang lebih dekat
dengan rekan-rekan seperjuangan dalam
pelayanan. Tentunya hal ini merupakan
suatu hal yang memiliki sukacita tersendiri
walaupun tidak mungkin tanpa kesulitan dan
pergumulan.

Hidup berjemaat dalam gereja tentunya
adalah halyang alkitabiah. Selain memang kita
masing-masing mempertanggungjawabkan
iman kita secara pribadi kepada Allah, kita
dan seluruh umat Kristen dipanggil Allah di
dalam suatu komunitas gereja yang kudus
dan am. Rasul Paulus dalam Roma 12:4-5
menyatakan bahwa kita ini tergabung dalam
satu tubuh, dan kemudian diperjelas lagi
dalam Kolose 1:18 bahwa kita adalah gereja
yang merupakan tubuh Kristus dan Kristus
sendiri adalah kepala kita.

Namun kenyataannya, sering kali hidup
bergereja tidaklah seindah yang dilukiskan
oleh Alkitab. Alkitab menggambarkan hidup
bergereja merupakan hidup yang penuh
sukacita di mana antara satu sama lain
saling mendukung dan membangun. Fakta
lapangannya, makin kita terlibat lebih dalam
di dalam suatu pelayanan di gereja, makin
kita melihat bahwa orang-orang dalam
gereja tidaklah semuanya seperti malaikat.
Sebaliknya, banyak sekali orang gereja,
bahkan yang terdapat di lingkaran terdalam
pun, yang akan mencoba menjatuhkan kita
atau paling tidak akan mengecewakan kita.
Kadang gambaran indah jemaat Allah yang
hidup saling membangun dan menyokong
satu sama lain terasa begitu jauh dan bahkan
kadang terasa begitu tidak nyata.

Rasul Paulus dalam Roma 3:23 menyatakan
bahwa semua manusia telah jatuh ke dalam
dosa dan kehilangan kemuliaan Allah.
Diselamatkan dan menjadi orang Kristen
tidak menghilangkan secara total efek

kejatuhan ini. Tak heran jika kita masih
dapat melihat fakta kejatuhan manusia
dalam dosa bahkan di antara pelayan-
pelayan gereja. Lalu bagaimanakah kita

Doktrin yang
dikembangRan dari
ayat ini disebut double
imputation, yang berarti
Kita manusia berdosa
dapat diselamatRan Rarena
melalui kematian Tuhan
Rita Yesus Kristus di Rayu
salib, dosa-dosa pada diri
Rita diimputasikan Repada
VYesus yang tak berdosa, dan
sebaliknya Rebenaran-Nya
diimputasikan Repada Kita
orang berdosa sehingga Rita
dapat dipandang benar.
Doktrin double imputation
atau imputasi ganda ini
begitu indah menjelaskan
bagaimana Kita yang
berdosa ini dapat tampak,
benar di depan Allah Bapa
yang Mahasuci. Bukan
karena diri Rita atau
kebenaran Kita, namun
karena Rebenaran Kristus
yang diimputasikan Re
dalam diri Rita melalui
Rematian-Nya di salib.

harus bersikap menghadapi fakta kejatuhan
ini? Haruskah kita dengan mudah berkata itu
semua terjadi karena dosa dan tidak berbuat
apa-apa? Atau haruskah kita dengan keras
menghardik atau memusuhi orang-orang
yang bersalah atau berdosa tersebut?

Untuk menjawab pertanyaan ini, kita harus
mengambil sedikit jalan memutar dengan
melihat suatu doktrin yang dikembangkan
oleh Bapa-bapa Gereja yang diambil
dasarnya dari salah satu pengajaran Rasul
Paulus. Dalam 2 Korintus 5:21, Paulus
menyatakan doktrin penting mengenai
status kita sebagai orang percaya yang
diselamatkan. Doktrin yang dikembangkan
dari ayat ini disebut double imputation,
yang berarti kita manusia berdosa dapat
diselamatkan karena melalui kematian
Tuhan kita Yesus Kristus di kayu salib, dosa-
dosa pada diri kita diimputasikan kepada
Yesus yang tak berdosa, dan sebaliknya
kebenaran-Nya diimputasikan kepada kita
orang berdosa sehingga kita dapat dipandang
benar. Doktrin double imputation atau
imputasi ganda ini begitu indah menjelaskan
bagaimana kita yang berdosa ini dapat
tampak benar di depan Allah Bapa yang
Mahasuci. Bukan karena diri kita atau
kebenaran kita, namun karena kebenaran
Kristus yang diimputasikan ke dalam diri kita
melalui kematian-Nya di salib.

Doktrin double imputation ini sering kali
dilihat orang dalam menjelaskan status kita
dalam pengadilan akhir. Namun, doktrin
ini juga memberikan suatu penekanan
pada fakta bahwa manusia yang berdosa
tidaklah benar karena diri mereka benar,
namun karena ada faktor eksternal, yaitu
kebenaran Kristus yang diimputasikan
dalam diri mereka. Satu fakta ini ditambah
dengan fakta bahwa semua orang telah jatuh
dalam dosa seharusnya membawa kita pada
perenungan akan bagaimana kita seharusnya
memandang orang-orang di sekitar kita.

Pertama, fakta bahwa semua manusia
berdosa tak terkecuali satu pun seharusnya
membuat kita rendah hati dan tidak melihat
diri kita yang sering tersakiti lebih baik atau
lebih tinggi daripada orang yang menyakiti
kita. Lebih sering dari tidak, hal ini sangat
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sulit atau dapat dikatakan mustahil dilakukan
oleh manusia. Hanya melalui bantuan
Roh Kudus, kita dimampukan seperti yang
dituliskan Rasul Paulus dalam 2 Korintus 3
yang secara panjang menjelaskan bagaimana
orang percaya dimampukan untuk menjadi
pelayan-pelayan perjanjian yang baru.

Kedua, fakta bahwa kebenaran kita bukanlah
milik kita, melainkan merupakan imputasi
dari Kristus, dan juga bahwa setiap orang
percaya juga menerima imputasi kebenaran
tersebut, juga seharusnya membawa kita
untuk tidak memandang kesalahan orang
lain sebagai hal yang utama yang kita harus
terus perhatikan dan ingat. Kita seharusnya
melihat kebenaran Kristus yang telah
diimputasikan kepada orang benar tersebut.
Kita seharusnya melihat darah Kristus yang
telah menyucikan kita juga dicurahkan bagi
orang tersebut.

Kedua doktrin ini ketika digabungkan
menjadi satu, seharusnya membuat suatu
kesadaran lain dalam melihat saudara-
saudara seiman kita yang jatuh dalam
dosa, baik pada diri mereka sendiri maupun
berlaku buruk pada diri kita. Dengan karunia
Allah, yang membuat kita dapat memahami
kejatuhan manusia yang menyeluruh, namun
tidak putus asa karena dosa tersebut sudah
diimputasikan kepada Kristus ketika kita
percaya, beserta kebenaran-Nya yang
diimputasikan kepada kita, maka kita
seharusnya memiliki keberanian untuk
membuka diri kepada orang-orang yang
paling sulit sekalipun karena kita sama-sama
berdosa, serta mau berelasi dengan orang-
orang tersebut, karena kita tidak lagi melihat
baik kesalahan maupun keburukan orang
tersebut, melainkan melihat kebenaran
Kristus yang diimputasikan kepada orang-
orang tersebut sebagai dasar untuk kita
berelasi.

Mengutip Pdt. Jadi S. Lima dalam sebuah
wawancara dengan Pdt. Eko Aria, beliau
menyatakan bahwa gereja yang ideal
yang beliau harapkan adalah gereja
yang berani telanjang dan mengenakan
pakaian kebenaran Allah. Pernyataan
tersebut mungkin datang dari beban yang
melatarbelakangi tulisan ini: gereja yang
selalu bermain aman sehingga tidak berani
mengasihi seutuhnya. Melalui pengertian
akan kedua doktrin ini, kita dapat memiliki
dasar untuk menjadi “telanjang”, yaitu
berani terbuka dan rentan untuk tertusuk
dari belakang, serta mengenakan pakaian
kebenaran Allah yang sudah diimputasikan
ketika kita dibenarkan oleh Allah sendiri.
Terlebih lagi, hanya dengan bersama-sama
mempraktikkan pengetahuan theologis yang
kita ketahui dalam hidup bergereja, kita
dapat membawa komunitas gereja lokal
kita bertumbuh dan dapat menjadi tempat
di mana Allah menyatakan kehendak-Nya.

Namun ada satu hal yang masih mengganjal
dari penarikan kesimpulan di atas. Hal
tersebut adalah apakah hal ini dapat
diaplikasikan tanpa mempertimbangkan
budaya lokal di mana gereja tersebut
ditempatkan oleh Allah sendiri. Terutama
dalam budaya Asia yang cenderung lebih
tertutup dari sudah lama, tiba-tiba menjadi
terbuka seterbuka-bukanya juga mungkin
bukanlah keputusan yang paling bijaksana.
Alih-alih menjadi berkat dengan menjadi
terbuka, sebaliknya kita dapat saja menjadi
batu sandungan untuk orang yang kita
hendak layani seperti yang Rasul Paulus
katakan dalam Roma 14 dan 1 Korintus 8.

Gereja Allah adalah
Rumpulan pendosa yang
sama-sama membutuhkan
kasih Rarunia Allah dalam
darah Kristus untuk,
diselamatkan. Hal ini
seharusnya mengingatkan
betapa samanya Kita
dan orang-orang lain
yang pernah menyakiti
kita; Rita sama-sama
berdosa dan hanyalah
benar karena Kristus
telah mengimputasikan
Rebenaran-Nya kepada Kita.

Rasul Paulus menyatakan bahwa bukan
suatu tindakan pada diri sendiri yang kadang
salah, namun karena hal tersebut tidaklah
baik untuk perkembangan iman orang-
orang di sekitar kita. Sehingga sebelum
kita terbuka, kita harus membaca situasi
di sekitar kita—bagaimana budaya mereka,
bagaimana tingkat kepercayaan mereka,
bagaimana interaksi antarindividu dalam
komunitas tersebut, dan lainnya. Makin kita
memahami konteks di sekeliling komunitas,
makin kita mengerti bagaimana seharusnya
kita membentuk perwujudan kasih yang
harus kita sampaikan kepada orang yang kita
ingin layani dengan meminimalisir gesekan-
gesekan yang tidak perlu.

Akhir kata, kita adalah umat pilihan Allah
yang dipanggil tidak hanya sebagai individu,
namun juga sebagai suatu jemaat. Jemaat
pilihan Allah, sayangnya, bukanlah kumpulan

malaikat yang tidak berdosa dan selalu
berlaku baik dan santun. Gereja Allah
adalah kumpulan pendosa yang sama-sama
membutuhkan kasih karunia Allah dalam
darah Kristus untuk diselamatkan. Hal ini
seharusnya mengingatkan betapa samanya
kita dan orang-orang lain yang pernah
menyakiti kita; kita sama-sama berdosa
dan hanyalah benar karena Kristus telah
mengimputasikan kebenaran-Nya kepada
kita.

Kiranya kita sebagai jemaat Allah tidak
membenci jemaat lain dan membuat gereja
makin dingin, melainkan mengasihi satu
sama lain, karena kita mengetahui bahwa
kita adalah sesama manusia yang berdosa
dan kehilangan kemuliaan Allah, namun
diimputasikan kebenaran Kristus. Seperti
yang Yesus katakan sendiri dalam Yohanes
13:35, bahwa orang di luar akan melihat
bahwa kita adalah murid Yesus karena kita
saling mengasihi.

David Kurniawan
Pemuda GRII Singapura
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The Conversion on the Way to Damascus — Caravaggio

berita Injil bagi bangsa-bangsa bukan

pelayanan yang lancar, mudah, dan
pasti bukan pelayanan yang menguntungkan
dirinya. Beberapa kali di dalam Alkitab
dicatat mengenai Paulus yang ditangkap
dan dimasukkan ke dalam penjara pada saat
ia melayani. Kisah Para Rasul 16, 21, dan
28 mencatat penahanan dan pemenjaraan
yang dilakukan kepada Paulus. Semua
tuduhan, ketidakadilan, dan kesulitan
yang dialami Paulus tidak membuatnya
mengutamakan diri dan menggeser Tuhan
dari yang seharusnya utama.

Pelayanan Paulus sebagai pembawa

Di dalam penjara, Paulus mengingat jemaat
Tuhan di tempat lain dan ia menulis
surat kepada mereka. Momen Paulus
sedang berada di penjara digambarkan
oleh Rembrandt van Rijn (1606-1669),
seorang pelukis asal Belanda. Lukisan ini
diberi judul St. Paul in Prison dan dilukis
pada tahun 1627. Rembrandt dikenal
sebagai pelukis yang banyak melukiskan
peristiwa Alkitab. la sering melibatkan diri
di dalamnya dengan menggambar potretnya
sendiri sebagai bagian dari orang-orang
yang terlibat dalam peristiwa tersebut. Dua
contoh karya Rembrandt tentang peristiwa
dan tokoh Alkitab, di mana ia membuat
dirinya terlibat dalam peristiwa tersebut

~

ada di dalam lukisan The Storm on the Sea
of Galilee (1633) dan Self-Portrait as the
Apostle Paul (1661).

Di dalam perahu saat Yesus meredakan angin
ribut di Danau Galilea, seharusnya hanya
terdapat tiga belas orang, yaitu Yesus dan dua
belas murid. Namun, ada empat belas orang
di dalam karya Rembrandt. la melibatkan
dirinya di dalam peristiwa tersebut dengan
melukis dirinya sendiri sebagai bagian
dari orang-orang dalam perahu tersebut.
Selain melukiskan peristiwa, Rembrandt
juga melukiskan tokoh Alkitab, salah
satunya Paulus. Dalam hidupnya, Rembrandt
melukiskan Paulus setidaknya lima kali,
termasuk Self-Portrait as the Apostle
Paul. Lukisan ini tidak menggambarkan
wajah Paulus yang asli, tetapi Rembrandt
menggambar potret dirinya sebagai Paulus.

Semasa kecil, Rembrandt sering diceritakan
oleh ibunya mengenai kisah Alkitab. Besar
kemungkinan surat-surat Paulus menggugah
Rembrandt. Pengaruh kekristenan pada
Rembrandt terbilang cukup besar. Ernst
Gombrich (1909-2001), seorang ahli dalam
seni (art historian) mengatakan, “As a
devout Protestant, Rembrandt must have
read the Bible again and again. He entered
the spirit of its episodes, and attempted to

'ay to Dama

visualize exactly what the situation must
have been like, and how people would have
moved and borne themselves at such
moment.”

Lukisan St. Paul in Prison adalah salah
satu lukisan pertama Paulus yang dibuat
oleh Rembrandt. Pada bagian kiri atas, ada
sebuah jendela yang menjadi kunci penting
dari lukisan ini, sebab jendela menjadi
tempat masuknya cahaya. Pencahayaan
dalam lukisan ini mengarah kepada pribadi
Paulus. Keberadaan Paulus dalam penjara
tidak membuatnya lupa akan jemaat
Tuhan di tempat-tempat lain. Maka, kita
dapat melihat pada bagian kanan terdapat
tumpukan kertas dan pena, serta ekspresi
Paulus yang serius dan posisi tangan
kanan di dagunya yang menunjukkan dia
sedang berpikir. Tumpukan kertas dan pena
digambarkan sebagai surat-surat yang ditulis
Paulus saat di penjara, yaitu Surat Efesus,
Filipi, Kolose, dan Filemon.

Pada bagian kiri juga terdapat pedang di
sisi tempat tidur Paulus. Terdapat beberapa
makna dari mengapa Rembrandt menaruh
pedang dalam lukisan ini. Pertama, pedang
ini mengacu kepada Paulus yang mati martir,
kemungkinan dipenggal oleh pemerintah
Romawi. Kedua, ini menjadi tanda bahwa

St. Paul in Prison

The Storm on the Sea of Galilee

Self-Portrait as the Apostle Paul
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sebelum Paulus bertobat, ia dahulu adalah
seorang penganiaya umat Tuhan. Ketiga, ini
berkait dengan salah satu surat Paulus, yaitu
Efesus 6:17, mengenai pedang Roh.

Rembrandt terkenal dengan kedalaman
emosi yang dapat disampaikan melalui
lukisannya, khususnya pada lukisan potret
figur. Ekspresi Paulus dalam lukisan ini
tidak menunjukkan dirinya seperti orang
yang dipenjara dan putus asa. Ekspresi
wajah Paulus digambarkan serius, penuh
konsentrasi, dan bergumul.
Tatapannya bukan tatapan
kosong, tetapi tatapan yang
menunjukkan suatu perhatian
besar pada Injil. Paulus
menyadari bahwa penjara
adalah kesempatan yang
Tuhan berikan kepadanya
untuk menyebarkan Injil dan
menjadikan dirinya sebagai
teladan kepada orang-orang
percaya lainnya. Baik melalui
kehidupan maupun tulisan,
Paulus tetap setia melayani
walaupun ia di dalam penjara.

Setidaknya ada empat jenis
pelayanan yang Paulus
kerjakan di dalam penjara.
Pertama, Paulus tetap
berkhotbah memberitakan
Injil baik kepada para
pejabat maupun orang-
orang yang mengunjunginya
di dalam penjara. Di dalam
Efesus 6:20, Paulus dengan
jelas menyatakan bahwa
dirinya adalah “(Christ’s)
ambassador in chains”
(utusan yang dipenjarakan).
Identitas ini mengindikasikan
kerinduan yang mendalam
dan keseriusannya di dalam
melayani Tuhan, khususnya pemberitaan
Injil. Di dalam Efesus 6:19-20 dan Kolose
4:3-4, Paulus meminta kepada jemaat untuk
berdoa baginya, di dalam menjalankan
tugasnya memberitakan Injil walaupun ia
dipenjara. la menyadari bahwa hal ini adalah
kesempatan yang Tuhan siapkan baginya.

Kedua, pelayanan yang dilakukan oleh
Paulus di dalam penjara adalah berdoa. la
berdoa untuk gereja dan orang percaya di
berbagai tempat. Mungkin karena di dalam
penjara, Paulus memiliki waktu lebih untuk
berdoa dibanding sebelumnya di mana ia
harus menjalankan banyak pelayanan. Hal
ini menjadi bukti bagaimana Paulus memiliki
hati dan kepedulian bagi jemaat-jemaat
yang ia layani.

Ketiga, ketekunan Paulus di dalam
penderitaan. Memang terdengar
cukup aneh jikalau dikatakan bahwa

penderitaan adalah salah satu pelayanan
di dalam kekristenan. Namun, Alkitab
menyatakan bahwa melalui penderitaan,
orang Kristen dapat menjadi saksi bagi
kebenaran Injil. Tentu saja penderitaan
ini bukan sembarangan penderitaan,
tetapi menderita bagi kebenaran, itulah
yang dapat menjadi kesaksian. Di dalam
pelayanan Paulus, kita dapat melihat bahwa
melalui penderitaannya, kesempatan untuk
memberitakan Injil menjadi terbuka (Flp.
1:14).

Jendela
/Pencahayaan

i Tumpukan
i
8§ Kkertas & pena

)

Keempat, Paulus melayani melalui
tulisannya. Paulus menulis banyak surat
yang dikirim ke gereja-gereja di Kolose,
Efesus, Filipi, dan juga kepada individu.
Surat-surat ini merupakan bentuk pelayanan
Paulus di dalam hal pastoral. Bahkan di
dalam surat-surat ini terdapat hal yang
spesifik dan personal, yang menjadi bukti
bahwa Paulus menggembalakan jemaatnya
dengan sungguh-sungguh. Melalui tulisan
ini, Paulus memberikan penggembalaan baik
bagi komunitas maupun individu, dan untuk
melayani berbagai isu baik dari hal personal
hingga isu theologis. Inilah kehidupan Paulus
yang dengan sepenuh hati diserahkan
kepada Tuhan untuk melakukan pekerjaan-
pekerjaan-Nya. Seorang yang dahulu seteru
Allah sekarang menjadi pelayan-Nya yang
setia.

Peristiwa di Damsyik mengubah arah
hidup Paulus 180 derajat. Sebelumnya,

Ekspresi
wajah &
posisi
tangan

Paulus menganiaya umat Tuhan. Setelah
mendengar panggilan Tuhan di Damsyik,
Paulus mematikan dirinya yang berdosa dan
Kristuslah yang bertakhta atas hidupnya. la
bertobat dan seumur hidupnya diserahkan
bagi Tuhan, melayani jemaat-Nya. Paulus
bukan lagi seteru Allah, tetapi rekan sekerja
Allah. Besarnya kasih Tuhan kepada Paulus
membuat Paulus sanggup mengasihi Tuhan
dan jiwa-jiwa yang juga Tuhan kasihi.
Setelah bertobat, Paulus tidak pernah
menjadi orang Kristen yang biasa-biasa saja.
Paulus giat mengabarkan Injil
dan rela menderita, termasuk
dilemparkan ke dalam penjara
tanpa keadilan.

Rembrandt adalah salah satu
pelukis paling baik di dalam
sejarah. Kedalaman emosi dan
ekspresi figur yang dilukiskan
begitu riil dan indah. Mari kita
belajar baik-baik karya-karya dari
Rembrandt, khususnya di dalam
lukisan St. Paul in Prison. Paulus
tidak dilukiskan sedang tidur-
tiduran, sedih, marah kepada
Tuhan, dan lain-lain. Paulus fokus
kepada hal yang utama, yaitu
Injil dan jemaat Tuhan. Paulus
serius di dalam menggumulkan
hal tersebut.

Kiranya kita boleh merenungkan
jika kita yang berada dalam
situasi seperti Paulus, bisakah
kita tetap mengutamakan Tuhan
dan umat-Nya sebagai yang
utama, meskipun keamanan
dan kenyamanan diri kita harus
disingkirkan?

Sharon Nobel
Pemudi GRII Bandung
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«»The Fl - st Pu tan in Néw Ehgland

illiam Bradford adalah salah satu
Wtokoh kekristenan yang paling

berpengaruh di sejarah Amerika.
Namun, kebanyakan orang Kristen jarang
mendengar nama tersebut. Kita mungkin
lebih sering mengenal nama-nama seperti
Jonathan Edwards, George Whitefield, dan
Billy Graham yang memelopori gerakan
penginjilan besar di Amerika. Walaupun
demikian, pengaruh Bradford sangatlah
penting bagi sejarah Amerika. Tanpa dia,
mungkin kita tidak akan pernah mendengar
nama-nama besar kekristenan yang sudah
disebutkan sebelumnya. William Bradford
adalah orang Puritan pertama yang memimpin
sekelompok orang Inggris imigrasi ke benua
Amerika Utara, yang pada saat itu disebut
sebagai Dunia Baru (New World). Bradford
bersama rekan-rekan lainnya tinggal di sana
sebagai koloni baru dan menetapkan daerah
itu sebagai Inggris Baru (New England). Siapa
sangka keberanian Bradford ini menjadi awal
dari era baru kekristenan yang berpindah
dari benua Eropa ke Amerika.

Latar Belakang

Aksi imigrasi Bradford bersama koloni Inggris
ini bukanlah tanpa sebab. Pada pertengahan
abad ke-16, di kota Plymouth, Inggris,
sebagian orang Puritan menginisiasi suatu
gerakan yang ingin terbebas dari ikatan
Gereja Anglikan. Salah satu argumentasi
mereka adalah Gereja Anglikan masih
setengah hati di dalam menegakkan
semangat Reformasi gereja di Inggris. Yang
diperjuangkan bukan semangat Reformasi
seperti yang dikumandangkan oleh Martin
Luther, melainkan hanya ingin keluar dari
sistem pemerintahan Gereja Katolik Roma.
Hal ini tidak sejalan dengan prinsip orang
Puritan yang ingin Reformasi ditegakkan
dengan Alkitab sebagai satu-satunya otoritas
tertinggi. Mereka mempunyai prinsip bahwa
gereja seharusnya tidak boleh berpihak
pada kepentingan politik tertentu. Gereja
seharusnya mengedepankan kemurnian,
tanpa campur tangan dari pemerintah
sipil. Gerakan orang Puritan ini kemudian
membentuk sebuah perkumpulan yang
dikenal sebagai Koloni Plymouth.

Kemudian orang Puritan makin geram dan
tidak senang terhadap sikap dan keputusan

Gereja Anglikan. Hal ini terjadi ketika Raja
Henry VIl sebagai pemimpin tertinggi negara
Inggris dan Gereja Anglikan, ingin bercerai
dengan Katherine dari Aragon, istri sahnya.
la hendak menikahi seorang perempuan
bernama Anne Boleyn.

Keputusan cerai dan menikah kembali tidak
disetujui oleh paus Katolik Roma. Raja
Henry VIl kemudian mencari berbagai cara,
tetapi tetap tidak berhasil. Pada akhirnya
melalui bantuan parlemen Inggris dan para
rohaniwan, Raja Henry VIII memutuskan
tidak perlu mendapat persetujuan paus
untuk menikah kembali dengan Anne Boleyn
oleh karena ia sendiri membangun institusi
gereja yang baru, terlepas dari Gereja
Katolik Roma, yaitu Church of England.

Koloni Plymouth menentang sikap dan
keputusan raja yang berlawanan dengan
semangat Reformasi yang asli. Salah satu
hal yang mereka lakukan adalah membagi
traktat yang mengkritik motivasi egois
dari Raja Henry VIII. la pun mulai merasa
terancam dengan kehadiran gerakan koloni
ini. Ketidaksenangan raja atas kritikan
tersebut membuat ia melakukan tindakan
opresif terhadap orang-orang Puritan di
Koloni Plymouth.

Beberapa di antara mereka ada yang
dibekam di dalam penjara. Ada juga yang
diusir dari tanah Inggris. Tetapi tindakan-
tindakan Kerajaan Inggris ini tidak membuat
orang Puritan melunak dan kompromi.
Mereka terus memperjuangkan semangat dan
kesetiaan menjalankan Reformasi gereja.

Melihat tidak adanya harapan untuk Reformasi
yang lebih baik di tanah Inggris, akhirnya
mereka memutuskan untuk pindah ke
wilayah yang baru. Wilayah yang ditemukan
oleh para penjelajah disebut sebagai Dunia
Baru (New World). Orang-orang Puritan
berharap tanah yang baru itu dapat menjadi
awal mula kebebasan di dalam menegakkan
semangat Reformasi, menjadi permulaan
dari kehidupan kekristenan yang holistik
dan setia kepada Alkitab. William Bradford
menjadi pemimpin dari Koloni Plymouth ini
menuju Dunia Baru, atau yang mereka sebut
sebagai Inggris yang Baru.

Menuju Dunia Baru

Sebelum menuju Dunia Baru, William
Bradford lebih memilih menetap terlebih
dahulu di Belanda oleh karena Belanda
menjadi salah satu tempat pelarian bagi
orang-orang Kristen yang mendukung
Gerakan Reformasi. la kemudian menjadi
seorang pedagang sukses di sana. Sebagian
uangnya ia investasikan sebagai modal
bagi koloni untuk biaya perjalanan menuju
Dunia Baru. Walaupun Bradford bersama
beberapa rekannya menetap cukup lama di
Belanda, tetapi mereka tetap tidak merasa
puas dengan kondisi di sana. Salah satunya
adalah mereka tidak ingin menjadi warga
negara Belanda, melainkan setia sebagai
warga negara Inggris. Selain itu, budaya
masyarakat Belanda yang cenderung terlalu
pluralis dan kompromi membuat mereka
khawatir anak-anak mereka akan menjadi
agnostik. Oleh karena itu, mereka berharap
di Dunia Baru mereka dapat membentuk
pemerintahan dengan semangat Reformasi,
dan tentu saja gereja yang terbebas dari
kepentingan politik praktis.

Perjalanan mereka dimulai ketika mereka
mendapatkan sponsor dari Virginia Company,
sebuah kongsi dagang Inggris. Mereka
diberikan izin untuk mendirikan pemukiman
baru di sebuah daerah bernama Virginia.
Kemudian Bradford dan koloni kembali
ke Inggris terlebih dahulu, dan berangkat
bersama dari pelabuhan Plymouth. Mereka
pun berlayar menggunakan kapal yang
bernama Mayflower menuju Dunia Baru,
sebuah nama yang sampai saat ini terus
diingat sebagai sejarah permulaan berdirinya
Amerika.

Ternyata perjalanan mereka tidak semulus
yang dibayangkan. Ada banyak kesulitan yang
mereka hadapi. Mulai dari stok makanan yang
menipis hingga ada beberapa yang meregang
nyawa oleh karena kelaparan, termasuk istri
Bradford. Hal ini menimbulkan kesedihan
yang begitu mendalam bagi Bradford.
Tetapi ia sadar bahwa ia harus terus maju
karena ada visi yang jelas dari Tuhan untuk
membangun koloni yang baru. Tidak berhenti
sampai di situ, kapal mereka terhantam
oleh badai sehingga arah perjalanan mereka
makin menjauh dari tujuan awal. Bersyukur
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mereka masih dapat lolos dari terjangan
badai itu dan mendarat di Massachusetts
(masachuseits).

Tetapi kabar buruknya adalah Massachusetts
berada di luar kekuasaan Virginia Company,
sehingga status hukum mereka menjadi
tidak jelas. Oleh karena itulah, mereka
membuat perjanjian di atas kapal Mayflower,
yang kemudian dikenal sebagai Perjanjian
Mayflower (Mayflower Compact). Tujuannya
adalah agar mereka mempunyai dasar hukum
untuk pemerintahan selanjutnya. Adapun dua
poin penting dari perjanjian yang disepakati
tersebut: (1) mereka akan mengelola koloni
itu demi kemuliaan Allah; dan (2) mereka
akan mengelola koloni itu demi kemajuan
kekristenan. Mereka setuju memberlakukan
undang-undang bagi kebaikan masyarakat
umum dan berjanji memegang solidaritas
kelompok, dan menjauhkan kepentingan
diri sendiri. Mereka berkomitmen bahwa
pemerintah pun harus tunduk di hadapan
Tuhan.

Pertemuan dengan Suku Lokal

Mereka kemudian mengukuhkan tanah baru
ini sebagai New England, yang kita kenal saat
ini sebagai negara Amerika Serikat. Tetapi
di Dunia Baru ini, ada saja kesulitan dan
penderitaan yang mereka alami. Beberapa
penyakit seperti demam dan disentri mulai
menghantui orang-orang di koloni, hingga
beberapa di antara mereka meninggal.
Ditambah lagi mereka juga harus berhadapan
dengan suku lokal di daerah tersebut.
Beberapa pertemuan yang diadakan selalu
menemui jalan buntu sehingga jalan perang
antara kedua belah pihak menjadi tidak
terelakkan lagi. Beberapa orang menjadi
korban dari perang yang sia-sia ini. Para
koloni sangat menyesal mengapa kejadian
seperti ini harus terjadi. Bukan sekadar
korban yang berjatuhan, penginjilan kepada
suku lokal pun menjadi terhambat.

Sebagai gubernur pertama bagi Koloni
Plymouth di New England ini, William
Bradford mengupayakan berbagai cara
agar dapat berdamai dengan suku lokal
ini. la sadar peperangan seperti ini harus
segera dihentikan. Jika tidak, perjalanan
mereka ke Dunia Baru ini menjadi sia-sia.
Adapun perwakilan dari suku lokal yang
bernama Squanto terus berkomunikasi
dengan Bradford di dalam mengupayakan
titik temu antara kedua belah pihak. Setelah
melalui perdebatan yang panjang, akhirnya
suku lokal dan Koloni Plymouth mencapai
kesepakatan bersama. Adapun William
Bradford sebagai pemimpin Koloni Plymouth
dan pemimpin dari suku lokal bernama
Massasoit sepakat untuk saling bekerja sama
dan mengusahakan perdamaian.

Lahirnya Thanksgiving Day
Kesepakatan ini kemudian membuahkan
hasil. Pada tahun 1621, mereka membuat

sebuah perayaan besar atas perdamaian ini,
sekaligus atas hasil panen pertama. Tidak ada
lagi yang namanya saling berebut makanan,
melainkan saling berbagi satu sama lain. Para
suku lokal memberi makanan berupa hasil
buruan dan Koloni Plymouth menyediakan
makanan dari hasil panen. Perayaan juga
dilakukan sekaligus sebagai ucapan syukur
kepada Tuhan atas pemeliharaan-Nya dalam
memampukan para koloni melewati berbagai
kesulitan yang ada. Mulai dari kelaparan di
saat musim dingin, sakit penyakit, hingga
proses panjang menuju perdamaian dengan
suku lokal. Tradisi ini terus dijalankan setiap
kali ada panen besar dan saat ini dikenal
sebagai Thanksgiving Day, yang dirayakan
dan dijadikan hari libur nasional di Amerika
Serikat.

Relevansi di Masa Kini

Inilah cerita singkat awal mula dari sejarah
Amerika Serikat. Mayoritas dari kita pasti
tidak menyangka negara sebesar Amerika
dimulai dari hal yang sangat sederhana.
Suatu visi yang sederhana tetapi mulia,
yaitu menginginkan Kerajaan Allah hadir di
bumi. Mereka merindukan adanya kehidupan
yang setia kepada kehendak Tuhan dan
kebudayaan yang dibangun atas dasar
kebenaran firman Tuhan. Inilah yang patut
kita teladani di dalam hidup kita di zaman
ini. Suatu hidup kekristenan yang bukan
hanya memikirkan untung rugi pribadi,
melainkan hidup ini dapat menjadi berkat
bagi sesama. Hidup yang mau dipakai oleh
Tuhan untuk menggenapkan rencana-Nya di
bumi bersama umat Tuhan lainnya.

Seperti yang telah dibahas sebelumnya,
Bradford adalah seorang pengusaha sukses di
Belanda. Mungkin saja ia lebih memilih hidup
di Belanda yang sudah pasti dan mapan,
dibandingkan memulai segala sesuatu dari
nol di tempat yang benar-benar belum ada
negara ataupun masyarakat yang terbangun.
Tetapi dia menggunakan uangnya untuk
membiayai koloni ini, mendorong usaha
untuk imigrasi, dan membangun relasi yang
baik dengan penduduk asli Amerika. Semua
ini dilakukan bukan untuk ambisi pribadi,
melainkan untuk kehadiran Kerajaan Allah
dan kemuliaan-Nya.

Pada akhirnya Tuhan memakai mereka yang di
dalam kesederhanaannya. Tuhan memimpin
langkah demi langkah hingga terbentuklah
negara Amerika Serikat. Negara yang di
dalam perjalanan sejarahnya diberkati
Tuhan sebagai negara yang menjunjung
tinggi kebenaran dari Allah. Kita mengenal
tokoh-tokoh penginjil besar seperti Jonathan
Edwards, George Whitefield, dan Billy
Graham. Ada pula beberapa presiden Amerika
Serikat yang berkontribusi membawa Amerika
menjadi negara yang takut akan Tuhan,
seperti George Washington dan Abraham
Lincoln. Bidang-bidang lainnya seperti
pendidikan, pemerintahan, teknologi,

dan usaha perdamaian semuanya mulai
mendapat perkembangan signifikan dari
Amerika. Siapa sangka semua pengaruh ini
dimulai dari sekelompok orang dari Plymouth
yang jujur dan rendah hati menginginkan
kehidupan yang mau taat kepada Tuhan dan
setia kepada firman-Nya.

Marilah kita sebagai pemuda/i Kristen
menilai hidup bukan sekadar dari ambisi
pribadi, bukan pula tentang bagaimana
memenuhi tuntutan hidup dunia ini. Karena
semua itu hanya membawa kita kepada
kesia-siaan belaka dan tidak mencerminkan
kehidupan Kristen yang memosisikan Allah
sebagai yang berdaulat atas segala sesuatu.
Mari pertama-tama kita melihat kepada
visi Kerajaan Allah, memperjuangkan apa
yang menjadi kehendak Tuhan yang harus
kita genapi. Merindukan hidup yang dipakai
Tuhan, menggenapi rencana-Nya di dalam
konteks hidup kita. Melihat bagaimana
zaman ini akan diarahkan dan melihat
kepada pimpinan Tuhan di sepanjang sejarah
gereja, termasuk di lingkungan gereja lokal
kita. Sudahkah kita berdoa dan berbagian di
dalam rancangan sejarah keselamatan Tuhan
bagi umat-Nya? Bukan hal yang mustahil
bahwa Tuhan akan memakai kehidupan kita
yang sederhana ini untuk sesuatu yang besar
di masa yang akan datang, sama seperti
Tuhan memimpin Koloni Plymouth sebagai
awal dari era kekristenan yang baru. Mari
kita memohon belas kasihan Tuhan agar
melakukannya sekali lagi dalam zaman ini
melalui kehidupan kita yang sederhana ini.

“Thus out of small beginnings, greater
things have been produced by His
hand that made all things of nothing,
and gives being to all things that are;
and, as one small candle may light a
thousand, so the light here kindled hath
shone unto many...” - William Bradford

Trisfianto Prasetio, Susan Doelia
Pemuda/i FIRES
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We Give You
Thanks,

God,

We Give You
Thanks (BWV 29)

alam pemerintahan di seluruh
Ddunia, ada satu tradisi yang baik

yang masih dijaga sampai sekarang,
dan sepertinya belum ada urgensi untuk
mengubahnya. Tradisi itu adalah semua orang
yang memerintah perlu bersumpah, dan
bersumpah di atas Alkitab, lalu mengakhiri
sumpahnya dengan kalimat, “Maka tolonglah
saya, Tuhan.” Tradisi ini dimulai dengan
konsep bahwa seseorang mungkin saja
berbohong di pengadilan, namun ketika ia
berbohong sambil bersumpah di atas Alkitab,
itu artinya jiwanya telah diperuntukkan
untuk neraka. Maka tradisi sumpah seperti
ini tetap dipraktikkan sampai sekarang.

Pada zaman dahulu, selain upacara
sumpah pada saat pengangkatan jabatan
pemerintahan, terdapat juga misa, yang
sayangnya sekarang sudah diganti dengan
sekadar konser. Pada waktu Johann Sebastian
Bach berada di Leipzig, ia pun perlu membuat
sebuah kantata untuk pengangkatan para
pejabat di pemerintahan. Pengangkatan
pemerintahan yang baru atau yang disebut
sebagai Ratwechsel ini adalah suatu perayaan
yang megah. Namun, yang menarik di dalam
perayaan ini adalah acaranya tidak hanya
berhenti untuk membuat hati rakyat dan
pemerintah senang, tetapi terdapat juga
aspek doa dan ibadah.

J. S. Bach mengarang beberapa cantata
for council election. Namun, partitur
kantata yang bisa ditemukan secara lengkap
hanya ada lima (BWV 71, 119, 120.1,
29, dan 69.2). Satu kantata lagi, yaitu
BWV 193.2, partiturnya hanya ditemukan
sebagian saja. Lalu masih ada lima kantata
lagi yang diketahui pernah ada, tetapi
partitur lagunya tidak dapat ditemukan.
Seluruh kantata ini dikarang oleh Bach
untuk merayakan pemilihan pemerintah
daerah yang pada saat itu tidak ditentukan
secara demokratis, tetapi diturunkan dari
pemimpin lama ke pemimpin baru yang
sudah ditunjuk. Pementasan kantata ini
merupakan bagian dari perayaan pelantikan
pemimpin yang baru. Memang pada zaman
itu, gereja merupakan instansi yang penting
bagi pemerintahan, sehingga acara-acara
pemerintahan pun tidak terlepas dari
keterlibatan gereja. Di dalam Ratwechsel ini,
karya kantata ini tidak hanya didengarkan

oleh pemerintah dan juga para pejabatnya,
tetapi juga didengarkan oleh masyarakat
dan utusan-utusan pemerintah daerah lain
yang menghadiri acara tersebut, sehingga
acara ini merupakan event yang penting bagi
Bach, seperti yang dikatakan oleh seorang
musikolog bernama Klaus Hofmann, “It was
an opportunity for Bach to show how sacred
music was flourishing under his direction and
to present himself as a composer.”

Hal menarik lain yang menjadikan kantata
ini penting adalah mengenai isi atau pesan
dari kantata ini yang juga kental dengan
pesan yang alkitabiah. Kantata ini dirangkai
dengan tetap mengambil struktur ibadah
seperti layaknya misa di hari Minggu. Dimulai
dengan memuliakan Tuhan, bersyukur atas
pemeliharaan-Nya, dilanjutkan dengan
doa dan permohonan, dan ditutup kembali
dengan memuliakan Tuhan. Secara umum,
di dalam kantata ini ada bagian-bagian yang
menggunakan baik ayat Alkitab maupun salah
satu himne gereja pada zaman itu sebagai
liriknya.

Di dalam artikel yang singkat ini, kantata
yang akan dibahas adalah BWV 29 yang
berjudul “Wir danken dir, Gott, wir danken
dir” (We Give You Thanks, God, We Give
You Thanks). Kantata ini diciptakan oleh
Bach di sekitar tahun 1731 di Leipzig
pada Ratwechsel tahun itu. Kantata ini
dimulai dengan orgel bersamaan dengan
alat musik gesek, trompet, dan cemballo,
membuat kantata ini terdengar sangat
meriah dan gembira. Menariknya, melodi
ini diambil justru dari sebuah partita untuk
biola (Partita in E Major - BWV 1006) yang
sebenarnya sangat lembut dan manis.
Namun, di sini Bach berhasil menggubahnya
menjadi sangat meriah untuk disesuaikan
dengan konteks perayaan.

Bagian kedua adalah bagian kur. Liriknya
diambil dari Mazmur 75:1, “We give You
thanks, God, we give You thanks and tell
of Your great deeds,” yang mengingatkan
kita untuk memuji Tuhan. Memuji Tuhan
bukan sekadar untuk anugerah-anugerah
yang terjadi pada kita saja, tetapi juga
untuk karya-karya Tuhan “verkiindigen
deine Wunder”. Bagi beberapa dari kita,
mungkin melodi ini tidak asing, karena

Bach menggunakan melodi yang sama juga
untuk lagu Gratias agimus tibi dan Dona
nobis pacem dalam Mass in B minor. Sama
seperti dalam Mass in B minor, di sini Bach
juga membuat lagu ini secara canon atau
bersahut-sahutan. Hal ini menggambarkan
kuasa Tuhan dan anugerah Tuhan baik dalam
lingkup yang kecil maupun besar yang saling
terjalin untuk menyatakan kuasa Tuhan yang
absolut dan sempurna.

Dalam bagian berikutnya, Bach mengajak
kita untuk melihat kuat dan kuasa Tuhan
dan bersyukur akan atribut Tuhan tersebut.
Bagian ini dinyanyikan oleh solo tenor yang
diiringi oleh solo biola dan juga continuo,
menjadi trio yang menampilkan lagu ini.
Di sini, Bach juga mengasosiasikan Leipzig
dengan kota Sion, kota di mana Tuhan
berada. Bagi kita, orang Kristen, kota
Sion adalah kota di mana kita memuji
dan menyembah Allah. Di dalam Alkitab
dinyatakan bahwa kota Sion tidak lagi
dibatasi oleh kota secara fisik, tetapi Sion
adalah tempat di mana pun kita menyembah
Allah. Bagian ini diiringi dengan melodi yang
begitu semangat dan meriah, menunjukkan
betapa sukacitanya umat Tuhan di Leipzig
jika Tuhan beserta dengan mereka.

Setelah memuji Tuhan, bagian berikutnya
(dinyanyikan oleh bas) masuk kepada
ucapan syukur untuk perlindungan Tuhan
bagi umat-Nya (yang di sini diasosiasikan
dengan masyarakat Leipzig). Perlindungan
Tuhan ini memberikan suatu keyakinan
bagi umat-Nya. Namun apakah keyakinan
ini menjadi terlalu berlebihan? Dalam
liriknya terdapat kalimat, “Siapa umat
yang seperti kami, yang Tuhan lindungi dan
kepada mereka Tuhan begitu dekat dan
berbelaskasihan?” Dalam terjemahan bahasa
Inggris, kalimat ini diakhiri dengan tanda
seru, namun dalam bahasa aslinya dengan
tanda tanya. Untuk lebih mengerti apakah
kalimat ini menggambarkan keyakinan diri
yang berlebihan atau justru kerendahan
hati karena merasa tidak layak, kita
dapat mendengarkan sendiri melodi yang
ditambahkan oleh Bach.

Dalam doa syafaat kita sehari-hari, atau
paling tidak dalam kebaktian, mungkin
kita sering berdoa untuk pemerintah.
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We Give You Thanks, God, We Give You Thanks (BWV 29)

Kita sering kali berdoa kiranya Tuhan
memberikan kebijaksanaan untuk orang yang
memerintah, kiranya Tuhan memberikan
hikmat dalam mengatur negara ini. Tetapi
mungkin kita jarang sekali berdoa juga untuk
orang-orang yang diperintah, mereka yang
tunduk dan taat kepada pemerintah. Bagian
kelima dari kantata ini berisi permohonan
akan belas kasihan Tuhan, baik kepada orang-
orang yang memerintah dan duduk di kursi
pemerintahan, maupun juga kepada orang-
orang yang tunduk kepada pemerintahan
mereka. Berbeda dengan bagian lain yang
begitu megah dan meriah, Bach membuat
doa ini terdengar sangat halus, lembut, dan
melankolis. Sopran bernyanyi di nada tinggi
tanpa ada iringan bas yang megah di register
yang lebih rendah. Bagi mereka yang duduk
di pemerintahan, doa ini menggambarkan
suatu kerendahan hati, menyadari bahwa
kuasa mereka pun datangnya dari Tuhan.
Bagi rakyat yang diperintah, doa ini juga
menunjukkan suatu kerendahan hati, bahwa
kita memang sering kali jatuh dan melakukan
pelanggaran, dan maka dari itu memerlukan
orang yang lebih berkuasa untuk dapat
mengatur kita.

Ingat akan cerita Musa dalam Kitab Ulangan?
Bagian keenam dari kantata ini ditutup
dengan seruan “Amin” yang keras oleh kur,
yang mungkin mengingatkan kita akan cerita
di zaman Musa. Ketika Musa mengatakan,
“Terkutuklah, terkutuklah, terkutuklah,”
dalam Ulangan 27, seluruh umat Israel
harus menjawabnya dengan seruan, “Amin!”
Setelah doa dan permohonan akan belas
kasihan Tuhan, pada bagian keenam ini, kita
sekali lagi diingatkan bahwa semua berkat
Tuhan itu akan nyata ketika kita sendiri hidup
sesuai dengan ketetapan Tuhan. Di sini Bach
mengingatkan bahwa semua akan berjalan
harmonis ketika kita hidup sesuai kehendak
Tuhan, yaitu ketika pemerintah memerintah
dengan adil dan rakyat taat kepada perintah
Tuhan yang ternyatakan lewat hukum-hukum
manusia. Biarlah kita juga mengingat bahwa
semua orang yang melanggar hukum adalah
orang yang terkutuk dan murka Tuhan tidak
mungkin jauh dari padanya.

Kantata ini ditutup dengan bagian ketujuh
yang mengulang bagian ketiga, dan diakhiri
dengan bagian kedelapan yang juga sama
megahnya dan meriahnya dengan bagian
kedua. Pada bagian kedelapan ini, Bach
menggunakan bait kelima dari lagu himne
karya Johann Gramann yang berjudul Nun
lob, mein Seel, den Herren (My Soul, Now
Praise Thy Maker!), yang menunjukkan
bahwa setelah kita memohon kepada
Tuhan, mendengarkan dan merenungkan
firman-Nya, kita mengembalikan segala
kemuliaan kepada Tuhan. Chorale penutup
dari kantata ini merupakan sebuah pengingat
bagi pemerintah yang dilantik saat ini bahwa
seluruh kehidupannya adalah persembahan
kepada Allah, maka ia harus meninggalkan

atau menyangkal dirinya dan menyerahkan
seluruh kehidupannya kepada Allah. la harus
merelakan seluruh hidupnya untuk dipimpin
oleh Allah, karena seorang pemimpin yang
agung adalah pemimpin yang menyerahkan
hidupnya untuk dipimpin oleh Allah.

Dari sebuah lagu, Kita dapat
belajar satu lagi Raitan
antara hidup gerejawi Kita
dan hidup Rita sehari-hari.
Sering Rali Rita memisahkan
Reduanya, seolah-olah
Reduanya adalah dua hal
yang sangat berbeda. Sering
Rali Rita merasa aneh jika
mendengarRan Rhotbah
yang terRait dengan sejarah,
pemerintahan, atau dengan
isu sosial yang ada. Kita
sering kali percaya bahwa
Tuhan memerintah dalam
segala aspek hidup Kita,
tetapi Rita sulit untuk
menemukan benang merah
antara kehidupan sehari-
hari dan relasi Rita dengan
Tuhan.

Dari sebuah lagu, kita dapat belajar satu lagi
kaitan antara hidup gerejawi kita dan hidup
kita sehari-hari. Sering kali kita memisahkan
keduanya, seolah-olah keduanya adalah dua
hal yang sangat berbeda. Sering kali kita
merasa aneh jika mendengarkan khotbah
yang terkait dengan sejarah, pemerintahan,
atau dengan isu sosial yang ada. Kita sering
kali percaya bahwa Tuhan memerintah dalam
segala aspek hidup kita, tetapi kita sulit
untuk menemukan benang merah antara
kehidupan sehari-hari dan relasi kita dengan
Tuhan.

Melalui kantata ini, Bach menunjukkan bahwa
di dalam kehidupan berpolitik pun, biarlah
kita juga memuliakan Tuhan dan berdoa
kepada-Nya sebagaimana kita lakukan dalam
liturgi ibadah setiap hari Minggu. Ketika
kita kembali mengingat bahwa kehidupan

berpolitik pun juga datangnya dari Tuhan,
Tuhan akan berbelaskasihan kepada siapa
la mau berbelaskasihan. Kita pun perlu
mengingat bahwa kita sebagai warga negara
juga perlu bertanggung jawab dan tunduk
kepada pemerintahan yang ada, sehingga
ketika suatu pemerintahan berjalan dengan
harmonis, kita pun tahu kepada siapa kita
harus bersyukur, seperti pujian penutup
kantata ini (yang liriknya tersedia di bawah
ini).

8" movement of BWV 29 (Nun lob, mein
Seel, den Herren - Verse 5)
May there be praise and glory and
honour
for God the Father, Son and Holy Spirit!
May it be his will to increase in us
what he promised us through his grace,
so that we firmly trust him,
surrender ourselves wholly to him,
build on him in our hearts,
so that our heart, spirit and mind
steadfastly depend on him.
For this reason we sing now:
Amen, we shall achieve this,
we believe from the bottom of our
hearts.

Eunice Girsang
Pemudi FIRES
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merupakan salah satu masalah sosial

yang tidak pernah bisa hilang dari
sejarah manusia. Walaupun banyak kampanye
dan ajakan untuk kita peduli terhadap
sesama manusia, terutama orang-orang yang
memang membutuhkan, di setiap zaman,
tema diskriminasi selalu terjadi dan ramai
dibahas. Berbagai organisasi mulai dari skala
komunitas yang kecil hingga yang berskala
global dapat kita temui di dalam berbagai
bentuk, tetapi tetap saja ada orang-orang
yang mengasingkan diri atau diasingkan oleh
orang lain. Pada tahun lalu saja misalnya,
kampanye “Black Lives Matter” menyebar
ke mana-mana, bukan hanya di Amerika
saja, tetapi ke berbagai belahan dunia.
Bahkan menariknya, di dalam dunia musik
klasik sendiri. Di Amerika dan juga beberapa
negara di benua Eropa, isu diskriminasi
dan rasisme di dalam konteks musik klasik
cukup populer. Bahkan sebuah riset pada
tahun 2016 di Amerika menyebutkan bahwa
proporsi pemain orkestra yang “non-white”
berada di dalam proporsi yang sangat kecil.
Diskriminasi bagaikan duri yang tidak pernah
bisa hilang dari sejarah manusia dan tersebar
di dalam berbagai aspek kehidupan.

Pengasingan atau merasa terasing

Di sisi yang lain, isu keterasingan dari
masyarakat modern ini makin merebak di

DESP]QED‘

berbagai daerah. Kemajuan teknologi di
dalam masyarakat menyodorkan berbagai
kemeriahan hidup. Bahkan berbagai wadah
interaksi sosial begitu dipermudah dengan
pesatnya perkembangan media sosial di
dunia digital. Namun, semuanya itu tidak
dapat menghilangkan masalah keterasingan
manusia dari kelompok sosial mereka. Orang-
orang yang merasa kesepian dan terasing
dari komunitas justru makin banyak. Mereka
bisa saja begitu aktif di media sosial tetapi
jiwanya tetap merasa terasing. Makin dunia
ini ramai di dalam berbagai tawaran yang
meriah, justru jiwa manusia makin terasing.

Sebagai orang Kristen, kita seharusnya
menyadari bahwa kedua masalah ini, yaitu
manusia yang terasing dan diasingkan adalah
buah dari kejatuhan manusia ke dalam
dosa. Efek atau konsekuensi terbesar dari
kejatuhan manusia ini adalah rusaknya relasi
manusia dengan Allah. Akibatnya, manusia
terasing dari relasinya dengan Allah. Manusia
diciptakan untuk selalu terhubung dengan
Allah, tetapi karena dosa, manusia menjadi
terasing dari Sang Sumber Kehidupan itu.
Manusia yang jauh dari Allah menjadi
seorang yang hidup di dalam “insecurity”
karena dosa dan bayang-bayang maut terus
menghantui dirinya. Signifikansi dan arti
dari hidup manusia menjadi kabur dan tidak

o

1 T =

+

jelas karena manusia terasing dari Allah yang
seharusnya memimpin hidup kita. Hal ini
berdampak kepada relasi manusia dengan
diri dan sesamanya.

Namun, Allah yang berbelaskasihan kepada
manusia menyatakan anugerah terbesar bagi
umat manusia, yaitu dengan mengutus Anak-
Nya yang tunggal untuk menjadi Penebus
yang merekonsiliasi relasi Allah dengan
manusia, sehingga signifikansi Kristus di
dalam sejarah umat manusia sangatlah besar,
bahkan yang terbesar di sepanjang sejarah.
Pdt. Stephen Tong pernah mengatakan
bahwa Kristus secara aktif taat kepada
rencana Allah Bapa yang mengutus-Nya
menjadi Juruselamat manusia. Oleh karena
itu, Kristus adalah tokoh yang paling agung
di dalam sejarah umat manusia, karena la
merelakan status-Nya sebagai Allah dan
rela untuk menjadi manusia demi menebus
manusia berdosa. Bahkan jalan hidup yang
ditempuh-Nya adalah jalan hidup yang
bagi manusiapun merupakan jalan hidup
yang begitu mengerikan dan tidak layak. la
ahir di tempat yang tidak bermartabat di
palungan yang merupakan tempat makan
binatang, bahkan harus menjalani kematian
yang begitu keji yaitu disalibkan. Yesaya
53:3 mencatat, “Orang menutup mukanya
terhadap dia.” Semua ini Kristus rela jalani
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demi kita, manusia yang berdosa, supaya
dapat kembali berdamai dengan Allah.

Di dalam Oratorio Messiah bagian kedua,
Handel menjadikan ayat ini sebagai lagu
yang terpanjang di dalam seluruh oratorio
ini. Ini adalah salah satu lagu di dalam
Oratorio Messiah yang menggambarkan
penderitaan yang harus Kristus jalani.
Jikalau di dalam lagu pembuka dari bagian
kedua ini, Handel membawa perhatian untuk
melihat Kristus sebagai Anak Domba Allah
yang akan menghapus dosa dunia, di dalam
lagu ini, Handel menggambarkan lebih jelas
penderitaan yang Kristus alami di dalam
menjalankan karya keselamatan tersebut.

23. Aria: Behold the Lamb of God

He was despised and rejected of men; a man
of sorrows, and acquainted with grief: and
we hid as it were our faces from him; he
was despised, and we esteemed him not.
(Isa. 53:3)

la dihina dan dihindari orang, seorang
yang penuh kesengsaraan dan yang biasa
menderita kesakitan; ia sangat dihina,

sehingga orang menutup mukanya terhadap
dia dan bagi kita pun dia tidak masuk
hitungan. (Yes. 53:3)

| gave my back to the smiters, and my cheeks
to them that plucked off the hair: | hid not
my face from shame and spitting. (Isa. 50:6)
Aku memberi punggungku kepada orang-
orang yang memukul aku, dan pipiku kepada
orang-orang yang mencabut janggutku. Aku
tidak menyembunyikan mukaku ketika aku
dinodai dan diludabhi. (Yes. 50:6)

Lagu ini dimainkan di dalam kunci Es mayor,
tetapi nuansa yang diberikan oleh lagu ini
adalah berbagai nuansa sedih, suram, berat,
dan mencekam. Tempo dari lagu ini juga
lambat, dengan pola melodi yang seolah-olah
menghela napas atau sigh, dan cenderung
menurun untuk menggambarkan kondisi
yang harus dijalani dengan berat dan begitu
suram. Pola melodi yang seperti menghela
napas atau sigh paling jelas muncul ketika
solois menyanyikan kata “de-SPIS-ed”
dan “re-JECT-ed”, dengan memberikan
penekanan pada suku kata yang di tengah.

Lalu Handel juga menempatkan pola melodi
yang menurun pada kata “sorrows” untuk
menggambarkan kesedihan dan kesuraman.
Lalu pada kata “grief” diberikan harmoni
yang disonan untuk memberikan kesan yang
menyakitkan.

Setelah sekitar beberapa menit lagu ini
memasuki bagian kedua, yaitu pada teks “He
gave His back to the smiters, and His cheeks
to them that plucked off the hair: He hid
not my face from shame and spitting”, lagu
secara tiba-tiba berubah menjadi kunci C
minor. Orkestra mengiringi tanpa henti untuk
memberikan suasana yang mencekam, dan
melodi lagu pun banyak yang menggunakan
rapid dotted rhythms, yang pada zaman
Baroque sering kali digunakan untuk
menggambarkan cambukan. Pengaturan
musik seperti ini memberikan kesan suasana
yang begitu ganas dan mencekam ketika
Yesus disiksa dan disalibkan. Lalu kata
“smiters” sering kali dinyanyikan dengan
diberikan penekanan seolah-olah kita bisa
merasakan adanya pukulan yang sedang
menghantam. Lalu kata “shame” sering
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kali dinyanyikan dengan cara “sliding”,
yaitu dinyanyikan dengan menyambung
dari satu nada ke nada berikutnya, untuk
menggambarkan rasa malu.

menjalankan karya keselamatan adalah
bukti dari kasih Allah terhadap umat-Nya.
Inilah keagungan dari salib Kristus, yang
di dalamnya terdapat murka sekaligus

merekonsiliasi manusia berdosa dengan
Allah. Ketika murka Allah terhadap kita
sudah tuntas ditanggung oleh Kristus dan
kebenaran Kristus diimputasikan kepada kita,

)J_‘Ll

e
He gave His back
Den Riik - ken bot

to the
erder Gei-Bel,

smiters,

)5 Orkestra yang mengiringi tanpa henti dengan pola rapid dotted rhythms

T -
He gave His back
den Riik-ken bot

Setelah bagian ini, lagu pun dilanjutkan
dengan kembali kepada frasa “He was
despised” dan mengulang seluruh bagian ini
untuk menekankan kembali penderitaan yang
dialami oleh Sang Anak Domba Allah tersebut.
Aria ini adalah lagu yang terpanjang, kurang
lebih memerlukan waktu sekitar sembilan
hingga belasan menit, seolah-olah ingin
menunjukkan penderitaan dan betapa
beratnya kuk yang harus Kristus pikul ketika
menggantikan kita yang berdosa. Ini adalah
satu-satunya bagian di dalam Oratorio
Messiah yang menggambarkan penderitaan
yang dialami oleh Kristus.

Refleksi

Di dalam doktrin keselamatan, karya Kristus
di dalam keselamatan menyelesaikan
beberapa hal terkait penebusan umat
Allah, di antaranya adalah propitiation dan
reconciliation. Propitiation berarti Kristus
menanggung murka Allah yang seharusnya
kita tanggung karena dosa kita (Rm. 3:25; Ibr.
2:17; 1Yoh. 2:2; 4:10). Kekudusan Allah tidak
bertoleransi apalagi berkompromi dengan
keberadaan dosa. Alkitab menyatakan
bahwa tidak ada sedikit pun bayang-bayang
kegelapan atau ketidakkudusan di dalam diri
Allah. Bahkan la adalah Allah yang adil dan
sangat peka terhadap hal yang benar dan
salah. la akan dengan tegas menyatakan
keadilan dan murka-Nya atas dosa yang
terjadi di hadapan-Nya. Dan satu-satunya
yang dapat meredakan murka Allah adalah
Kristus. Ketika disalib, Kristus menerima
segala murka Allah yang seharusnya kita
terima.

Namun kita tidak boleh melupakan
keberadaan kasih di dalam salib. Allah yang
mengutus Anak-Nya yang tunggal untuk

kasih Allah. Bahkan keagungan kasih Allah
itu dinyatakan sebelum kita jatuh ke
dalam dosa. Alkitab menyatakan bahwa
sebelum kita menjadi seteru Allah, la sudah
menyatakan kasih-Nya terlebih dahulu.
Kasih Allah yang dinyatakan oleh Kristus di
atas kayu salib adalah karya Kristus yang

Pulihnya relasi manusia
dengan Allah menjadi dasar
atau fondasi dari pulifinya
relasi Rita dengan diri
dan sesama. Keterasingan
manusia tidak mungRin
dapat diselesaikan oleh
manusia yang masih
terikat di dalam jeratan
dosa, Rarena akar masalah
mereRa yang utama
adalah rusaknya relasi
diri mereRa dengan Allah,
sehingga satu-satunya
cara untuk membereskan
masalah Keterasingan ini
adalah ketika manusia
berekonsiliasi dengan Allah.

maka relasi kita dengan Allah pun kembali
dipulihkan. Kita tidak lagi menjadi seteru
Allah, kita diadopsi menjadi anak-anak Allah,
sehingga manusia yang tadinya terasing dari
Allah sekarang dapat kembali diterima dan
hidup bersama dengan Allah. Pulihnya relasi
manusia dengan Allah menjadi dasar atau
fondasi dari pulihnya relasi kita dengan diri
dan sesama. Keterasingan manusia tidak
mungkin dapat diselesaikan oleh manusia
yang masih terikat di dalam jeratan dosa,
karena akar masalah mereka yang utama
adalah rusaknya relasi diri mereka dengan
Allah, sehingga satu-satunya cara untuk
membereskan masalah keterasingan ini
adalah ketika manusia berekonsiliasi dengan
Allah.

Melalui la yang ditolak dan dicerca oleh
manusia, bahkan Allah Bapa pun memalingkan
muka dan meninggalkan-Nya, kita dapat
kembali bersatu dengan Allah. Oleh karena
itu, kita yang sudah percaya kepada Kristus
dan kembali diterima oleh Allah, marilah
kita juga menerima orang-orang lain yang
masih terjerat di dalam dosa dan membawa
mereka kepada Kristus, sehingga mereka
yang terasing dapat kembali kepada Allah
dan hidup di dalam kebenaran.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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Bab 13: Faktanya Saja, Ya

Pada bagian ini, Koukl melanjutkan dengan
penjelasan tentang teknik yang sederhana.
Taktik ini cukup mudah digunakan. Hanya ada
dua hal yang perlu diperhatikan. Pertama,
kesadaran bahwa banyak tantangan kepada
kekristenan didasarkan pada informasi yang
tidak valid. Tuduhan ini diatasi dengan
menunjukkan fakta. Kedua, kita perlu
tahu faktanya. Sangat penting untuk
mengetahui fakta yang benar, dan informasi
itu sebenarnya mudah diperoleh dengan
adanya internet.

Mari kita lihat contoh sebuah pendapat yang
menyatakan, “Lebih banyak perang dan
pertumpahan darah terjadi karena nama
Tuhan daripada sebab-sebab yang lain.
Agama adalah sumber kejahatan terbesar di
dunia.” Kalimat ini adalah kalimat tuduhan
yang tidak benar. Tidak tentu masalah
kejahatan ada karena agama. Apakah betul
agama adalah sumber kejahatan terbesar di
dunia? Jika kita melihat The Guinness Book
of World Records pada subjudul “Kejahatan:
Pembunuhan Massal”, kita akan menemukan
bahwa pembantaian besar terjadi bukan
karena agama tetapi karena atheisme yang
terinstitusionalisasi (66 juta orang dibantai
oleh Lenin, Stalin, dan Khrushchev; 32-61
juta orang Tiongkok dibunuh rezim komunis
sejak 1949; sepertiga dari 8 juta orang
Khmer (2,7 juta orang) dibunuh pada 1975-
1979 oleh Khmer Rouge yang komunis.
Koukl mengutip, “Kejahatan terbesar tidak
datang dari kecintaan yang besar kepada
Allah. Kejahatan terbesar terjadi ketika
orang yakin tidak ada Allah yang kepada-
Nya mereka harus memberi jawab.” Koukl
mendorong agar kita melihat fakta, jika
perlu ada angka yang jelas. Gunakanlah
pernyataan spesifik daripada pernyataan
umum bila memungkinkan.

Dua langkah sederhana menjalankan taktik

ini:

1. Pertama: “Apa klaimnya?” Kita harus
dapat menemukan apa klaim dari
seseorang yang menyatakan pendapat
atau pemikiran tertentu.

2. Setelah klaimnya jelas, langkah
selanjutnya adalah: “Apakah memang
klaim dari lawan bicara kita itu akurat
secara faktual?” Sebab jika klaimnya

tidak benar, itu tidak bisa menjadi
bahan diskusi yang valid.

Salah satu contohnya adalah masalah
aborsi. Beberapa orang tidak setuju dengan
penggunaan kata “pembunuhan” untuk
menggambarkan aborsi. Akan tetapi,
sebenarnya bahasa ini konsisten dengan
hukum yang berlaku di berbagai negara bagian
di Amerika. Contohnya, dalam Anggaran Dasar
California, kategori “Kejahatan terhadap
Kemanusiaan”, pembunuhan didefinisikan
sebagai “pencabutan nyawa manusia atau
janin dengan sengaja yang melanggar
hukum”, lalu ditambah pengecualian bahwa
“bagian ini tidak berlaku bagi mereka yang
melakukan tindakan yang mengakibatkan
kematian janin jika... tindakan itu dibayar,
dibantu, atau dengan seizin ibu dari janin
tersebut.”

Koukl mengatakan bahwa definisi tersebut
sebenarnya mengganggu dan ganjil. Sebab,
satu-satunya perbedaan aborsi legal dengan
pembunuhan yang harus dihukum adalah izin
sang ibu. Ini adalah anggaran dasar hukum
negara yang tidak konsisten.

Jadi, pada bagian ini Koukl menjelaskan
taktik yang cermat dalam melihat fakta yang
ada secara detail. Jangan mudah terjebak
dengan klaim yang sembarangan, dan jangan
berpikiran sempit. Kebenaran itu perlu dicari
dan diteliti dengan baik.

Bab 14: Banyak Keringat, Sedikit Berdarah
Ini adalah bab terakhir dari buku ini, dan
Koukl memberikan delapan saran bagi kita
dalam bersaksi sebagai duta Kristus kepada
orang-orang.

1. Bersiaplah. Bersiap dalam segala situasi
untuk membagikan iman. Duta yang
baik selalu waspada terhadap setiap
pertemuan.

2. Jagalah percakapan agar tetap
sederhana. Fokus ke satu topik, jangan
melebar ke topik-topik yang lain. Inti
Injil memang cukup menantang. Jika
memang pembicaraan mengarah ke arah
isu yang berat dan kontroversial, kita
harus mengarahkan pembicaraannya
kembali.

3. Hindari bahasa-bahasa religius dan
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jargon-jargon rohani. Bahasa yang
umum bagi orang Kristen dapat menjadi
asing bagi orang-orang non-Kristen.
Kata dan frasa seperti “diselamatkan,
diberkati, firman Tuhan, menerima
Kristus atau memercayai Yesus sebagai
Juruselamat dan Tuhan”, mungkin
bermakna bagi kita, namun merupakan
klise-klise religius yang tidak dimengerti
dan membosankan bagi orang lain.

4. Fokuslah kepada kebenaran kekristenan,
bukan pada manfaat-manfaat pribadi
semata. Jangan sampai fokusnya adalah
pengalaman kita; kebenaran Injil yang
harus menjadi fokus.

5. Berikan penjelasan. Bukan saja
memberikan klaim, tetapi juga
penjelasan dari klaim tersebut.

6. Tetaplah tenang. Jangan marabh,
frustasi, dan jengkel. Makin kita tenang,
maka kita akan makin percaya diri dan
persuasif.

7. Jika mereka ingin pergi, biarkanlah.
Ketika melihat tanda-tanda dari
lawan bicara hilang minat, mata yang
melihat ke arah yang lain, tampang
yang terkungkung, lirikan ke pintu
keluar, itu adalah tanda dia tidak mau
mendengarkan lagi. Jangan paksakan
percakapan tersebut. Saat percakapan
sudah menjadi monolog (bicara seorang
diri), maka sudah waktunya untuk
melepaskannya.

8. Jangan biarkan mereka pergi dengan
tangan kosong. Jika mungkin, pastikan
mereka mendapat sesuatu yang bisa
mereka renungkan, seperti traktat,
buklet, dan buku Kristen. Ini menolong
mereka supaya pikiran mereka tetap
berjalan. Kita bisa memberikan
kartu nama kita atau website untuk
mengetahui lebih lanjut.

Bersambung ke halaman 5
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SIAPA NATAN DALAM HIDUPMU?

sedang hangat-hangatnya. Sebagian orang Kristen sangat

terpukul dengan kenyataan ini. Bagaimana mungkin seorang
pemimpin Kristen yang begitu luar biasa dipakai Tuhan dalam
membela iman Kristen, ternyata adalah seorang pendosa seksual
yang selama ini menutupi dosanya? Artikel ini tidak sekadar
menyoroti kasus seorang Ravi Zacharias, tetapi melihat salah satu
aspek mendasar kasus ini, yakni kebutuhan kita akan kehadiran
Nabi Natan sebagai wujud akuntabilitas!

Kasus pendiri RZIM (Ravi Zacharias International Ministry)

Dalam kisah perzinahan Daud dengan Batsyeba, kejahatan Daud
telah melibatkan paling tidak menurut hitungan saya lima orang.
Selain Yoab, salah seorang pahlawan Daud, juga ada beberapa
pegawai Daud dan seorang suruhan Batsyeba. Ide untuk melihat
keterlibatan itu muncul setelah menonton video Youtube Glen
Scrivener berjudul “Ravi Zacharias is Amnon - Who Are You in The
Story?”. Kesalahan dan kejahatan seorang pemimpin bisa bersifat
sistemik karena kuasa dan pengaruh yang dimilikinya. Sama
seperti kebaikan dan teladan seorang pemimpin, saya pikir juga
bisa bersifat sistemik, memengaruhi orang-orang di sekitarnya.

Di dalam wawancara Scrivener dengan salah satu pembicara
internasional dari RZIM, Sam Allberry, ada poin menarik yang
penting diperhatikan, yaitu kehadiran seorang atheis bernama
Steve Baughman. Baughman dianalogikan sebagai bangsa kafir
yang digunakan Tuhan untuk menghakimi Israel seperti kisah di
Perjanjian Lama. Sayangnya, di awal kehadirannya, ia dicurigai.
Tahun 2016 ia pernah menulis dengan mempertanyakan kualifikasi
akademik Ravi, namun baru ditanggapi secara serius oleh pihak
Ravi setelah kemunculan penyelesaian kasus Lori Anne Thompson
di akhir tahun 2017. Kedua kasus ini kemudian menjadi terkait
karena Baughman ikut mengangkat masalah tersebut.

Kasus Lori Anne Thompson sendiri menurut yang bersangkutan
adalah untuk menarik perhatian dunia terhadap Ravi agar hal
seperti itu tidak berulang kembali. Langsung atau tidak langsung,
kedua kasus yang muncul di saat yang hampir bersamaan itu
seharusnya membuat semua pihak terkait dengan Ravi melakukan
penyelidikan yang serius, seperti kata peribahasa “Jika ada
asap ada api”. Sayangnya, cerita kedua kasus tersebut berhenti
dalam klarifikasi dan non-disclosure agreement (alias persetujuan
tertutup).

Di dalam laporan investigasi Miller & Martin PLLC, disebutkan
bahwa ada beberapa staf yang mempertanyakan hal-hal yang
dianggap janggal dalam pelayanan Ravi. Tetapi seperti kedua
kisah di atas, hal itu juga tidak mendapatkan tanggapan yang
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serius. Jadi, apa sih yang dapat kita renungkan dari kasus Ravi?
Jika kita menilik kisah Daud dan Batsyeba, sadar atau tidak,
suatu kejahatan dapat terjadi karena “dukungan” orang-orang di
sekitarnya. Bedanya pada kasus Daud adalah kisah Daud berakhir
dengan pertobatan setelah Nabi Natan muncul. Siapa Nabi Natan?
Natan adalah bagian dari nabi istana yang sepertinya paling
dipercayai Daud. Natan menunjukkan keberanian yang luar biasa
untuk bersikap jujur terhadap Daud di saat-saat yang paling sulit.
Siapa sih yang berani menghardik raja, bahkan raja seperti Daud,
seorang pahlawan perang, dengan menuding Daud dan berkata,
“Engkaulah orang itu!” Dahsyat! Nabi Natan betul-betul sesuai
dengan namanya, sebuah pemberian. Natan adalah pemberian
Tuhan menyatakan penghakiman Tuhan dan sekaligus anugerah-
Nya. Betapa Daud sungguh dikasihi!

Bagaimana dengan Ravi? Nabi Natan bukan bawahan Raja Daud,
tidak termasuk institusi istana. Apakah RZIM atau Ravi memiliki
“Natan”? Ketika orang-orang di sekitar Ravi “gagal” menyuarakan
kebenaran padanya, abai menyatakan kasih Ilahi, Tuhan mengutus
seorang atheis dan seorang wanita Kristen yang menjadi korbannya.
Tragis, Ravi gagal melihat Natan dalam diri mereka dan bahkan
berusaha membungkam mereka!

Di dalam salah satu rapat hamba Tuhan GRII, Pak Tong pernah
mengatakan bahwa kritikan, tuduhan, bahkan fitnahan atau hal
semacamnya, dapat menjadi bocoran penghakiman Tuhan terhadap
kita. Beliau juga pernah memberikan nasihat untuk tidak cepat
membela diri. Nasihat-nasihat yang bukan menghibur diri, malah
makin menghujam diri. Namun, mungkin itulah yang diperlukan.
Bukankah Yesus memerintahkan pengikut-Nya untuk menyangkal
diri?

Kasus Ravi menjadi wake up call bagi gereja, bagi kita semua,
untuk peka melihat Natan-Natan yang ada di sekitar kita. Sebuah
pemberian Tuhan yang tidak hanya menegur dosa kita, tetapi
juga memberikan nasihat berguna. Natan tidak hanya menegur
dosa Daud, tetapi juga memberikan nasihat yang “menggagalkan”
keinginan Daud membangun Bait Suci.

Jadi, adakah dalam hidup kita, seorang Natan? Yang menegur kita
saat berdosa, dan juga yang menjadi tempat kita mengakui dosa?
Kiranya Tuhan berbelaskasihan!

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin




